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ABSTRAK 
Nama   : Wahyuni Mentari 
NIM   : 60300114143 
Judul Skripsi : Pengaruh Pemberian Probiotik Lactobacillus plantarum                       
terhadap Status Hematologi Broiler 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian probiotik 
Lactobacillus plantarum terhadap status hematologi pada broiler. Status hematologi 
broiler dapat diketahui dengan melihat kadar gambaran darah.. Penelitian ini 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. 
Sebagai perlakuan adalah pemberian probiotik Lactobacillus plantarum secara oral 
masing- masing sebanyak 2 ml yang terdiri dari P0 (Pemberian hanya dengan 
Aquadest), P1 (Pemberian probiotik L. plantarum dengan konsentrasi 10
6
), P1 
(Pemberian probiotik L. plantarum dengan konsentrasi 10
8
), dan P3 (Pemberian 
probiotik L. plantarum dengan konsentrasi 10¹º). Pemeliharaan broiler dilakukan 
selama 35 hari untuk pemeriksaan jumlah hematokrit, hemoglobin dan eritrosit. Data 
yang diperoleh dianalisis statistik dengan software SPSS menggunakan uji ANOVA 
dan diuji lanjut apabila terdapat perbedaan diantara perlakuan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa secara umum perlakuan tidak berbeda secara signifikan (P> 
0,05) terhadap semua variabel yang diamati (Hematokrit, hemoglobin dan eritrosit). 
Pemberian probiotik L. plantarum hasil isolasi dari dangke tidak berpengaruh 
terhadap status hematologi broiler. 
 
Katakunci: Lactobacillus plantarum, Status hematologi, Broiler  
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ABSTRACT 
Name   : Wahyuni Mentari 
SSN   : 60300114143 
Essay tittle : The Effect of Giving Probiotics of Lactobacillus plantarum  
on Hematological Status in Broiler.  
 
This research aimed to determine the effect of giving probiotics of 
Lactobacillus plantarum on hematological status in broiler. Broiler hematology status 
can be known by looking at blood levels. This research used completely randomized 
design (CRD) with 4 treatments and 3 reprications. As the treatment is giving 
Lactobacillus plantarum  orally 2 mililiters each of them with consisting of P0 (giving 
only with Aquadest), P1 (giving of probiotics L. plantarum with consentration 10
6
 
cfu/ml), P2 (giving of probiotics L. plantarum with consentration 10
8
 cfu/ml), and P3 
(giving of probiotics L. plantarum with consentration 10
10
 cfu/ml). Broiler 
maintenance is carried out for 35 days for checking the amount of hematocrit, 
hemoglobin, erythrocytes. The data obtained were analyzed statistically using SPSS 
software and ANOVA test and tested futher if there were differences in treatment. 
The result of research showed that in general the treatment did not differ significantly 
(P>0,05) to all variables which observed (hematocrit, hemoglobin, and erythrocytes). 
Giving probiotics L. plantarum as a result of isolation from dangke did not effect the 
hematological status of broiler. 
 
Keyword: Lactobacillus plantarum, Hematological status, Broiler 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Allah swt telah menciptakan segala sesuatu termasuk di dalamnya binatang 
ternak serta hasil ikutan-nya bukan tanpa maksud dan tujuan, di dalamnya memiliki 
manfaat masing-masing. Sebagaimana Allah swt. telah berfirman di dalam QS. Shad/ 
38:27 yang berbunyi: 
 َك َييِزَّلِّل ٞلۡيََىف 
ۚ
ْاوَُشفَك َييِزَّلٱ َُّيظ َِكل ََٰر ۚ الِٗط ََٰب بَُوَهٌَۡيب بَهَو َضَۡسۡلۡٱَو َٓءبَو َّغلٱ َبٌَۡقلَخ بَهَو ْاوَُشف
 ِسبٌَّلٱ َيِه٧٢  
 
Terjemahnya: 
Dan kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara 
keduanya tanpa hikmah. Yang demikian itu adalah anggapan orang-orang 
kafir, maka celakalah orang-orang kafir itu karena mereka akan masuk neraka 
(Kementerian Agama RI, 2012). 
 
Dalam Tafsir Al- Misbah Allah swt. memberitahukan tentang sempurnanya 
hikmah (kebijaksanaan)-Nya dalam menciptakan langit dan bumi, dan bahwa Dia 
tidaklah menciptakan keduanya sia-sia (tanpa hikmah, faedah dan maslahat). Mereka 
beranggapan dengan anggapan yang tidak layak dengan kebesaran Allah swt. Allah 
swt menciptakan langit dan bumi dengan kebenaran dan untuk kebenaran, Dia 
menciptakan keduanya (langit dan bumi) untuk memberitahukan kepada manusia 
sempurnanya ilmu-Nya, kemampuan-Nya, luasnya kekuasaan-Nya, dan bahwa Dia 
yang berhak disembah tidak selain-Nya yang tidak mampu menciptakan apa-apa, dan 
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bahwa Allah akan memutuskan masalah yang terjadi antara orang-orang yang baik 
dan orang-orang yang buruk. Allah swt juga memerintahkan agar sah- nya kita 
menggunakan atau memanfaatkannya dengan sebaik mungkin. Hal ini semata-mata 
untuk kepentingan umat manusia karena pada binatang ternak terdapat banyak 
manfaat yang dapat diambil dan digunakan untuk kebutuhan dan kelangsungan hidup 
manusia. 
Pernyataan di atas sesuai pula dengan firman Allah swt dalam QS al-Nahl/ 
16:5 yang berbunyi: 
 َىُىلُكَۡأح َبه ٌۡ ِهَو ُعِف ٌَََٰهَو ٞءۡفِد َبهِيف ۡنَُكل َۖبَهَقلَخ َن ََٰع ًۡ َۡلۡٱَو٥  
 
Terjemahnya: 
Dan Dia telah menciptakan binatang ternak untuk kamu; padanya ada (bulu) 
yang menghangatkan dan berbagai-bagai manfaat, dan sebahagiannya kamu 
makan (Kementerian Agama RI,2012). 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah swt. telah memberikan keutamaan 
kepada kalian, wahai para hamba. Telah diciptakan untuk kalian unta, sapi, kambing, 
dan ayam yang bulu dan rambutnya bisa dipakai untuk menghangatkan badan, dan 
dagingnya bisa dimakan untuk kelangsungan hidup manusia. Allah swt menciptakan 
berbagai macam jenis binatang di dunia berupa binatang-binatang ternak seperti unta, 
sapi, domba.dan ayam yang mempunyai banyak manfaat dan dapat dijadikan sebagai 
sumber mata pencaharian dan makanan manusia. Dan Allah swt jadikan pula untuk 
mereka kemaslahatan dan memanfaatkan yang terdapat pada binatang itu (Shihab, 
2008). 
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Dalam Tafsir Al- Maraghi, Allah swt. menyebutkan nikamt yang dia 
limpahkan kepada hamba-hamba-Nya, antara lain Dia menciptakan binatang ternak 
untuk mereka. Allah pun telah menjadikan binatang-binatang ternak itu berbagai 
manfaat dan kegunaan buat mereka, yaitu bulunya mereka jadikan pakaian dan 
hamparan, air susunya mereka minum, dan anak-ankanya mereka makan, serta 
pandangan mereka sebagai perhiasan buat mereka. 
Salah satu hewan ternak yang juga merupakan ciptaan Allah swt dan 
mempunyai manfaat yang banyak bagi manusia yaitu hewan ternak ayam. Usaha 
ternak ayam merupakan salah satu usaha peternakan unggas yang cukup berkembang 
di Indonesia (Direktorat jendral pertenakan, 2012). Usaha peternakan ayam di 
Indonesia juga telah lama dikenal masyarakat, baik dikalangan masyarakat pedesaan 
maupun masyarakat perkotaan ternak ayam telah menyatu dengan kehidupan sehari-
hari. Peningkatan jumlah penduduk dan serta kesadaran masyarakat untuk 
mengkonsumsi makanan bernilai gizi tinggi, menyebabkan terjadinya peningkatan 
permintaan dan kebutuhan protein hewani. Salah satu cara alternatif dalam 
pengembangan permintaan masyarakat akan kebutuhan protein hewani adalah 
pengembangan usaha peternakan ayam ras pedaging (broiler) secara kontinu (Rasyaf, 
2003).  
Tetapi pengembangan usaha peternakan ayam ras pedaging (broiler) sering 
mengalami berbagi kendala seperti rendahnya produktivitas dikarenakan lambatnya 
pertumbuhan. Peningkatan produktivitas ayam adalah melalui pemberian pakan yang 
berkualitas. Pakan yang berkualitas harganya relatif lebih mahal, sehingga diperlukan 
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manipulasi nutrisi untuk mengoptimalkan biaya pakan dengan memaksimalkan 
produksi (Astuti; dkk, 2015). 
 Alternatif yang semakin populer saat ini dalam industri pakan ternak, yaitu 
penggunaan bahan-bahan alami yang dapat mengurangi penggunaan antibiotik 
sintetik, seperti tanaman-tanaman herbal dan mikroba yang bersifat probiotik. 
Mikroba-mikroba isolat lokal yang bersifat probiotik telah banyak diisolasi, namun 
belum banyak diaplikasikan kepada ternak, khususnya ayam ras pedaging (Hidayat, 
2008). 
Pengolahan pangan dan pakan menggunakan BAL adalah teknologi yang 
telah ada sejak dulu yang dapat meningkatkan kandungan obat dan anti penyakit serta 
mencegah kebusukan dan perjangkitan penyakit yang disebabkan oleh bakteri 
patogen. Salah satu usaha untuk meningkatkan dan menjaga produktivitas ayam 
adalah dengan manipulasi nutrisi untuk memaksimumkan pasokan nutrient sesuai 
dengan genetiknya, yaitu dengan menambahkan bahan pakan aditif berupa suplemen 
probiotik (Denny, 2011).  
Probiotik merupakan suatu produk yang mengandung mikroba hidup non 
patogen yang diberikan kepada ternak untuk memperbaiki laju pertumbuhan, efisiensi 
konversi ransum dan kesehatan ternak (Ali, dkk., 2013). Salah satu sumber bakteri 
isolat lokal yang telah diuji kemampuannya secara in vitro sebagai kandidat probiotik 
yaitu Lactobacillus plantarum. Bakteri tersebut termasuk kelompok bakteri asam 
laktat (BAL) yang diisolasi dari limbah pembuatan dangke di Kabupaten Enrekang 
Provinsi Sulawesi Selatan (Nur, 2017). 
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Fungsi probiotik selain meningkatkan efisiensi ransum, produksi telur dan 
menurunkan kadar kolesterol telur serta kolesterol serum, ternyata probiotik juga 
mampu menurunkan nitrogen non protein dalam darah, konsentrasi asam urat, 
ammonia dan urea dalam darah ( Denny, 2011). 
Kesehatan merupakan faktor yang sangat menentukan keberhasilan usaha 
peternakan ayam broiler. Ayam yang sehat akan efisien mengkonversikan pakan yang 
dikonsumsi menjadi daging, karena energi yang diperoleh dari pakan dapat 
sepenuhnya digunakan untuk pertumbuhan. Gambaran darah merupakan salah satu 
parameter dari status kesehatan hewan karena darah merupakan komponen yang 
mempunyai fungsi penting dalam pengaturan fisiologis tubuh. Fungsi darah secara 
umum berkaitan dengan transportasi komponen di dalam tubuh seperti nutrisi, 
oksigen, karbon dioksida, metabolit, hormon, panas dan imun tubuh. Sedangkan 
fungsi tambahan dari darah berkaitan dengan keseimbangan cairan dan pH tubuh 
(Reece, 2006). 
Terdapat beberapa metode yang digunakan untuk menilai status kesehatan  
ayam broiler, salah satunya melalui penilaian/ pemeriksaan hematologi. Pemeriksaan 
hematologi adalah pemeriksaan yang dilakukan untuk mengetahui keadaan darah dan 
komponen-komponennya yang bertujuan untuk mendeteksi kelainan dimana diduga 
ada kelainan jumlah dan fungsi dari sel-sel darah (Khan and Zafar, 2005).  
Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian ini untuk 
mengetahui sejauh mana pengaruh pemberian probiotik Lactobacillus plantarum 
terhadap jumlah eritrosit, leukosit, hematokrit, dan kadar hemoglobin broiler dan 
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untuk mengetahui pada konsentrasi terbaik berapa pemberian probiotik Lactobacillus 
plantarum berpengaruh terhadap jumlah eritrosit, hematokrit, dan kadar hemoglobin 
broiler . 
B. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh 
pemberian probiotik Lactobacillus plantarum terhadap status hematologi broiler? 
 
C. Ruang Lingkup Penelitian 
1. Pada penelitian ini probiotik Lactobacillus plantarum koleksi Laboratorium 
Mikrobiologi Jurusan Biologi Fakultas Sains dan Teknologi UIN Alauddin 
Makassar yang diperoleh dari hasil isolasi bakteri asam laktat yang terdapat 
pada dangke. 
2. Status kesehatan hematologi yang bakal meliputi pemeriksaan jumlah 
hematokrit, hemoglobin dan eritrosit darah broiler yang diuji dengan 
penambahan atau suplementasi bakteri asam laktat hasil isolasi dari 
pembuatan dangke. 
3. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Sains Dan 
Teknologi UIN Alauddin Makassar, Pemerliharaan broiler di Pannujuang 
Desa Kalamandalle Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa dan 
pemeriksaan hematologi di Makassar Pet Klinik. 
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D.  Kajian Pustaka 
1. Daud (2005), performan ayam pedaging yang diberi probiotik dan prebiotik 
dalam ransum bertujuan untuk melihat respon performan ayam pedaging dari 
penambahan probiotik, prebiotik dan kombinasi keduanya sebagai pengganti 
antibiotik dalam ransum. Kesimpulan dari penelitian ini adalah Penambahan 
probiotik dan prebiotik baik secara terpisah maupun kombinasi keduanya 
dalam ransum tidak mempengaruhi performan ayam pedaging umur enam 
minggu, namun baik digunakan sebagai pengganti antibiotik. Penambahan 
probiotik, prebiotik dan kombinasi keduanya baik digunakan untuk 
menggantikan antibiotik dalam ransum karena tidak menimbulkan residu 
metabolik dalam jaringan ternak. 
2. Hidayat (2008). Penelitian ini bertujuan (1) Untuk mendapatkan kemungkinan 
penggunaan Bacillus spp. Sebagai probiotik dalam memperbaiki performans 
ternak ayam ras pedaging, (2) Mengkaji berapa dosis   Bacillus spp.  yang 
efektif dan efisien dalam memperbaiki performans ayam ras pedaging. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa pemberian antibiotik zinc-bacitracin 50 mg, 
probiotik Bacillus spp. 50 mg/kg pakan (8x10
8
 CFU), dan Probiotik Bacillus 
spp. 60 mg/kg pakan (11,2x10
8
 CFU) berpengaruh nyata (P<0.05) terhadap 
konsumsi pakan, pertambahan berat badan, dan konversi pakan, tetapi tidak 
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap persentase lemak abdominal, berat 
karkas,  panjang sekum, haemoglobin, dan hematokrit. Sedangkan perlkuan 
control tidak ada yang berpengaruh nyata (P>0.05).  
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3. Duka, dkk. (2015). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sampai sejauh 
mana pemberian probio        berpengaruh terhadap hemoglobin, 
hematokrit, eritrosit dan leukosit dan untuk mengetahui pada level terbaik 
berapa pemberian probio        berpengaruh terhadap hemoglobin, 
hematokrit, eritrosit dan leukosit. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa pemberian probio        pada broiler tidak berpengaruh terhadap 
hemoglobin, hematokrit, eritrosit dan leukosit. Level pemberian probio 
        pada broiler tidak berpengaruh terhadap status hematologis. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh pemberian 
probiotik Lactobacillus plantarum terhadap status  hematologi broiler. 
 
F. Kegunaan Penelitian 
1. Sebagai sumber informasi bagi ilmu mikrobiologi dalam memanfaatkan BAL 
asal dangke tersebut sebagai probiotik yang mampu menjaga kestabilan 
kesehatan pada broiler. 
2. Sebagai sumber informasi kepada masyarakat dalam pemanfaatan probiotik 
khususnya Lactobacillus plantarum yang berhasil diisolasi dari dangke. 
3. Menjadi dasar untuk pengambilan kebijakan bagi perusahaan peternakan 
broiler sehingga dapat menerapkan tambahan pakan probiotik Lactobacilluss 
plantarum bagi broiler agar kualitas daging yang dijual semakin meningkat. 
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  BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
  
 
A. Ayat lain yang Relevan 
Dalam Islam, kesehatan termasuk hal utama. Hal ini didukung dengan 
kenyataan bahwa banyak ayat Al-Qur’an yang menganjurkan tentang makan-
makanan yang halal untuk mendukung kesehatan. Sebagaimana Allah swt. telah 
berfirman di QS al- Baqarah/ 2: 168 sebagai berikut: 
 َُكل ۥُهًَِّإ ِۚي ََٰطۡي َّشلٱ ِث ََُٰىطُخ ْاىُِعبَّ َخح َلََو ب ابَِّيط الٗ ََٰلَح ِضَۡسۡلۡٱ ِيف ب َّوِه ْاُىلُك ُطبٌَّلٱ َبهَُّيٓأ ََٰي ّٞوُذَع ۡن
 ٌييِب ُّه٨٦١  
Terjemahnya: 
Wahai sekalian manusia! Makanlah dari apa yang ada di bumi yang halal lagi 
baik, dan janganlah kamu ikut jejak langkah Syaitan; karena sesengguhnya 
Syaitan itu ialah musuh yang terang nyata bagi kamu (Kementerian Agama 
RI, 2012). 
 
 
Dalam Tafsir Ibnu Katsir, QS. Al- Baqarah/2: 168 Setelah Allah swt. 
menjelaskan bahwasanya tiada sembahan yang hak kecuali Dia dan bahwasanya Dia 
sendiri yang menciptakan, Dia pun menjelaskan bahwa Dia Maha Pemberi rezeki 
bagi seluruh makhluk-Nya. Dalam hal pemberian nikmat, Dia menyebutkan bahwa 
Dia telah membolehkan manusia untuk memakan segala yang ada di muka bumi, 
yaitu makanan yang halal, baik, dan bermanfaat bagi dirinya serta tidak 
membahayakan bagi tubuh dan akal pikirannya. Dan dia juga melarang mereka untuk 
mengikuti langkah dan jalari syaitan, dalam tindakan-tindakannya yang menyesatkan  
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para pengikutnya. 
Petunjuk lain yang ditemukan dalam Al- Quran berkaitan dengan perintah 
makan terdapat pada surah Abasa/ 80: 24 sebagai berikut: 
 ٓۦِهِهبََعط ََٰىلِإ ُي ََٰغً ِۡلۡٱ ُِشظٌَيَۡلف٧٢  
Terjemahnya: 
Maka hendaklah manusia melihat kepada makanannya (Kementerian Agama, 
2012). 
 
Selain itu, dalam surah al- Maidah/5 : 3 disebutkan pula larangan atau 
keharaman makan daging babi, darah segar, makan bangkai, dan lain sebagainya 
yang berbunyi:  
 ٓبَهَو ِشيِضٌِخۡلٱ ُنَۡحلَو ُمَّذلٱَو َُتخۡيَوۡلٱ ُنُكَۡيلَع ۡجَه ِّشُح  ُةَرُىقۡىَوۡلٱَو َُتِقٌَخ ٌۡ ُوۡلٱَو ِۦِهب ِ َّللَّٱ ِشۡيَغِل َّلُِهأ
 ِغَۡقخَۡغح َىأَو ِبُصٌُّلٱ َىلَع َِحبُر بَهَو ُۡنخۡي َّكَر بَه َّلَِإ ُُعب َّغلٱ َلََكأ ٓبَهَو ُتَحيِطٌَّلٱَو َُتي ِّدََشخُوۡلٱَو ْاىُو
 ِزَّلٱ َظَِئي َمَۡىيۡلٱ ٌٌۗقِۡغف ۡنُِكل
ََٰر ِۚن ََٰلَۡصۡلِۡٱب َمَۡىيۡلٱ ِۚىۡىَشۡخٱَو ُۡنهۡىَشَۡخح ََلٗف ۡنُكٌِيِد يِه ْاوَُشفَك َيي
 ِيف َُّشطۡضٱ ِيََوف ۚب ٌا يِد َن ََٰلۡع ِۡلۡٱ ُنَُكل ُجيِضَسَو ِيخَوِۡعً ۡنُكَۡيلَع ُجۡوَوَۡحأَو ۡنَُكٌيِد ۡنَُكل ُجۡلَوَۡكأ
 َّس ٞسُىفَغ َ َّللَّٱ َِّىَإف ٖنۡث ِ ِّلۡ ِٖفًبََجخُه َشۡيَغ ٍتَصَوۡخَه  ٞنيِح٣ 
Terjemahnya: 
Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, dan (daging) 
hewan yang disembelih bukan atas (nama) Allah, yang tercekik, yang dipukul, 
yang jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, kecuali yang 
sempaat kamu sembelih. Dan (diharamkan pula) yang disembelih untuk 
berhala. Dan (diharamkan pula) mengundi nasib dengan (anak panah) karena 
itu suatu perbuatan fasik. Pada hari ini orang-orang kafir telah berputus asa 
untuk mengalahkan agamamu. Sebab itu janganlah kamu takut kepada 
mereka, tetapi takutlah kepada- Ku. Pada hari ini telah aku sempurnakan 
agamamu untukmu, dan telah Aku cukupkan nikmat- Ku bagimu, dan telah 
aku ridhai islam sebagai agamamu. Tetapi barang siapa terpaksa karena lapar 
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bukan karena ingin berbuat dosa, maka sungguh, Allah Maha Pengampun, 
Maha Penyayang (Kementerian Agama RI, 2012). 
 
 
Berdasarkan ayat diatas dalam Tafsir Al- Jalalain (Diharamkan bagimu 
bangkai) yakni memakannya (darah) yang mengalir seperti pada binatang ternak 
(daging babi, hewan yang disembelih atas nama selain Allah) misalnya disembelih 
atas nama lain- Nya (yang tercekik) yang mati karena tercekik (yang dipukul) yang 
dibunuh dengan jalan memukulnya (yang jatuh) dari atas ke bawah lalu mati (yang 
ditanduk) yang mati karena tandukan lainnya (yang diterkam oleh binatang buas 
kecuali yang sempat kamu sembelih) maksudnya yang kamu dapati masih bernyawa 
dari macam-macam yang disebutkan itu lalu kamu sembelih (dan yang disembelih 
atas) nama (berhala) jamak dari nishab; artinya patung (dan mengundi nasib) artinya 
menentukan bagian dan keputusan (dengan anak panah) azlaam jamak dari zalam 
atau zulam; artinya anak panah yang belum diberi bulu dan ujungnya tidak bermata. 
Anak panah itu ada tujuh buah disimpan oleh pengurus ka’bah dan padanya terdapat 
tanda-tanda. Maka tanda-tanda itulah yang mereka ambil sebagai pedoman, jika 
disuruh mereka lakukan dan jika dilarang mereka hentikan. (Demikian itu adalah 
kefasikan) artinya menyimpang dari ketaatan. Ayat ini turun pada hari Arafah masa 
haji wadak, yaitu haji terakhir yang dilakukan oleh Nabi Muhammad saw. Pada hari 
ini telah Kusempurnakan untukmu agamamu) yakni hokum-hukum dan kewajiban-
kewajibannya (dan telah  Kucukupkan padamu nikmat karunia-Ku) yakni dengan 
menyempurnakannya dan ada pula yang mengatakan dengan memasuki kota mekah 
dalam keadaan aman (dan telah kuridai) artinya telah kupilih (islam itu sebagai 
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agama kalian. Maka siapa terpaksa karena kelaparan) untuk memakan sesuatu yang 
haram lalu dimakannya (tanpa cenderung) atau sengaja (berbuat dosa) atau maksiat 
(maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun) terhadapnya atas perbuatan 
memakannya itu (lagi Maha Pengasih) kepadanya dalam memperbolehkannya. 
Berbeda halnya dengan orang yang cenderung aatau sengaja berbuat dosa, misalnya 
penyamun atau pemberontak, maka tidak halal baginya memakan itu. 
Berdasarkan ayat di atas Allah swt. menganjurkan agar kita memilih makanan 
yang baik. Tentunya, baik untuk tubuh dan tidak menyebabkan gangguan kesehatan. 
Makanan sehari-hari yang dipilih dengan baik akan memberikan semua zat gizi yang 
dibutuhkan untuk fungsi normal tubuh. Sebaliknya, bila makanan tidak dipilih dengan 
baik, tubuh akan mengalami kekurangan zat gizi esensial tertentu.  
Berdasarkan ayat di atas Allah swt juga memberitahukan kepada hamba-
hamba Nya melalui kalimat yang didalamnya terkandung larangan memakan 
bangkai- bangkai yang diharamkan. Yaitu hewan yang mati dengan sendirinya tanpa 
melalui proses penyembelihan, juga tanpa melalui proses pemburuan. Hal ini 
dikarenakan padanya terkandung mudarat (bahaya), mengingat darah pada hewan-
hewan tersebut masih tersekap di dalam tubuhnya, hal ini berbahaya bagi agama dan 
tubuh.  
Seorang muslim akan makan hanya hewan yang disembelih, darah akan 
terpisah dari daging. Sebagaimana, bahwa terdapatnya darah pada saluran pencernaan 
makanan (perut) dapat menimbulkan penyakit yang berbahaya karena naiknya kadar 
amoniak dalam darah yang dapat mengakibatkan penyakit lever. Demikian juga, 
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bangkai yang dapat menimbulkan penyakit berbahaya, seperti TBC, kuman, kanker 
hati, penyakit- penyakit itu dapat terjadi pada manusia yang makan bangkai selama 
kuman- kuman penyakit itu melekat di dalamnya. 
Adapun kaitan ayat di atas dengan penelitian ini adalah kesehatan termasuk 
hal utama. Bahaya makanan terhadap tubuh selalu berkaitan dengan bahan-bahan 
buatan yang dalam jangka waktu lama akan menimbulkan gangguan kesehatan. 
Contohnya pada peternakan, penggunaan pakan dan minuman ternak yang selalu 
mengandung unsur kimia, suntikan, obat-obatan untuk mempercepat pertumbuhan 
dan sebagainya. 
 
B. Tinjauan Umum Broiler 
Broiler (ayam pedaging) merupakan jenis ternak yang banyak 
dikembangkan sebagai sumber pemenuhan kebutuhan protein hewani dan sudah 
banyak diternakkan di Indonesia. Bahkan, tidak sedikit yang menjadikannya mata 
pencaharian utama. Broiler merupakan ternak ayam yang cepat pertumbuhannya, hal 
ini karena broiler merupakan hasil budidaya yang menggunakan teknologi maju, yaitu 
hasil dari perkawinan silang, seleksi, dan rekayasa genetik, sehingga memiliki sifat-
sifat ekonomi yang menguntungkan (Nopendika: dkk, 2013). 
Broiler merupakan jenis unggas yang banyak dipelihara di dunia, dikenal 
dengan nama species Gallus domesticus. Broiler merupakan ayam ras unggulan dari 
hasil persilangan bangsa-bangsa ayam yang memiliki produktivitas tinggi, terutama 
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dalam memproduksi daging yang mampu tumbuh cepat dan dapat menghasilkan 
daging dalam waktu relative singkat (5-6 minggu) (Ardana, 2009). 
Broiler adalah ayam tipe pedaging yang telah dikembangbiakkan secara 
khusus untuk pemasaran secara dini. Menurut Rasyaf (1992) ayam pedaging adalah 
ayam jantan dan ayam betina muda yang berumur dibawah 6 sampai 8 minggu yang 
dipelihara secara intensif untuk mendapatkan produksi daging yang optimal. 
Broiler tumbuh sebanyak 50-70 gram per hari pada hari minggu-minggu 
terakhir. Performan ayam broiler akan berbeda menurut tempat pemeliharaan. Daerah 
dataran tinggi suhu lingkungannya lebih rendah dibandingkan daerah dataran rendah. 
Selain faktor suhu, status penyakit pada suatu wilayah juga mempengaruhi performa 
terutama angka mortalitas. 
Broiler seperti juga ternak umumnya, termasuk kelompok hewan 
homeothermis, artinya suhu tubuhnya relatif  konstan walaupun suhu lingkungan 
berubah-ubah (Kusnadi, 2008). 
Broiler mempunyai kisaran suhu optimal yang sempit. Kebutuhan 
temperature pada saat anakan sekitar 31°C dan berangsur-angsur menurun sampai 
21°C, pada umur 17 sampai 20 hari (Sulistyoningsih, 2004) 
Broiler memiliki ciri-ciri pertumbuhan yang cepat sebagai penghasil daging, 
masa panen pendek dan menghasilkan daging berserat lunak, dada lebar dengan 
timbunan daging yang baik, warna daging lebih cerah dan dagingnya lebih empuk 
serta kenyal saat dipegang, kulit licin (lebih mengkilap) dan banyak lemak dilapisan 
bawah kulit terutama di daerah sekitar ekor serta kulit lebih mudah sobek, aktif, 
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lincah, mata dan muka cerah (tidak mengantuk), bebas dari penyakit, nafsu makan 
dan minum baik, bulu cerah dan tidak kusam serta tidak berdiri, kaki kokoh dan cara 
berdiri tegak, bentuk tubuh proporsional, sayap tidak jatuh, posisi kepala terangkat 
dengan baik, tidak terdengar gejala nafas bersuara (ngorok), berat badan sesuai 
umurnya (standar), berat badan seragam dan tidak ada luka ditubuhnya serta pada 
anusnya bersih (Fadilah, 2004). 
Persyaratan mutu bibit broiler atau Day Old Chick (DOC) menurut SNI 
(2005), yaitu bobot DOC per ekor minimal 37 g dengan kondisi fisik sehat, kaki 
normal, dapat berdiri tegak, tampak segar dan aktif, tidak dehidrasi, tidak ditemukan 
kelainan bentuk dan cacat fisik, sekitar pusar dan dubur kering. Warna bulu seragam 
sesuai dengan warna galur dan kondisi bulu kering dan berkembang serta jaminan 
kematian DOC maksimal 2 %. Untuk mewujudkan kemampuan genetik broiler 
diperlukan pemeliharan, pencegahan penyakit dan pemberian pakan yang baik maka 
National Research Council  (1994), membuat patokan kebutuhan nutrisi bagi broiler. 
Kebutuhan protein untuk umur 0-3 minggu, 3-6 minggu dan 6-8 minggu masing-
masing 23%, 20% dan 18% pada tingkat ME 3200 kkal/kg (Hafsan, 2018). 
Broiler  mempunyai kelebihan dalam pertumbuhan dibandingkan dengan 
jenis ayam piaraan dalam klasifikasinya, karena broiler mempunyai kecepatan yang 
sangat tinggi dalam pertumbuhannya. Hanya dalam enam atau tujuh minggu saja, 
ayam tersebut sudah dapat dikonsumsi dan dipasarkan padahal ayam jenis lainnya 
masih sangat kecil, bahkan apabila broiler dikelola secara intensif sudah dapat 
diproduksi hasilnya pada umur lima minggu dengan berat badan mencapai 2 kilogram  
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per ekor (Gunawan dan sundari, 2003). 
Hal-hal yang terus diperhatikan dalam pemeliharaan broiler antara lain 
perkandangan, pemilihan bibit, manajemen pakan, sanitasi dan kesehatan, recording 
dan pemasaran. Banyak kendala yang akan muncul apabila kebutuhan ayam tidak 
terpenuhi, antara lain penyakit yang dapat menimbulkan kematian, dan bila ayam 
dipanen lebih dari 8 minggu akan menimbulkan kerugian karena pemberian pakan 
sudah tidak efisien dibandingkan kenaikkan atau penambahan berat badan, sehingga 
akan menambah biaya produksi (Gunawan dan sundari, 2003). 
Broiler sebagai bangsa unggas umumnya tidak dapat membuat makanannya 
sendiri. Oleh sebab itu ia harus makan dengan cara mengambil makanan yang layak 
baginya agar kebutuhan nutrisinya dapat dipenuhi. Menurut Suprijatna et al. (2005) 
pakan adalah campuran dari berbagai macam bahan organic maupun anorganik untuk 
ternak yang berfungsi sebagai pemenuhan kebutuhan zat-zat makanan dalam proses 
pertumbuhan. Ransum dapat diartikan sebagai pakan tunggal atau campuran dari 
berbagai bahan pakan yang diberikan pada ternak untuk pemenuhan kebutuhan nutrisi 
ternak selama 24 jam baik diberikan sekaligus maupun sebagian. 
Beberapa kelebihan broiler yakni daging empuk, ukuran badan besar, 
bentuk dada lebar, padat dan berisi, efisiensi terhadap pakan cukup tinggi, sebagian 
besar dari pakan diubah menjadi daging dan pertambahan berat badan sangat cepat.  
Namun demikian, memerlukan pemeliharaan secara intensif dan  cermat, relatif lebih 
peka terhadap suatu infeksi penyakit, dan sulit beradaptasi (Rahmanto, 2012). 
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Faktor yang dapat mempengaruhi ransum pada ayam broiler, diantaranya 
yaitu temperature lingkungan, kesehatan ayam, tingkat energi ransum yang diberikan, 
sistem pemberian makanan pada ayam, jenis kelamin ayam dan genetik ayam 
(Ammrullah, 2004). 
Pemeliharaan broiler ditujukan untuk mencapai beberapa sasaran yaitu 
tingkat kematian serendah mungkin, kesehatan ternak baik, berat timbangan setiap 
ekor setinggi mungkin dan daya alih makanan baik (hemat).  
Kesehatan merupakan faktor yang sangat menentukan keberhasilan usaha 
peternakan ayam broiler. Ayam yang sehat akan dengan mudah mengkonversikan 
pakan yang dikonsumsi menjadi daging, karena energi yang diperoleh dari pakan 
dapat sepenuhnya digunakan untuk pertumbuhan. Salah satu metode yang digunakan 
untuk menilai status kesehatan ayam broiler melalui penilaian hematologi (Sugiarto, 
2014). 
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Gambar 2. 1. Broiler 
Adapun secara taksonomi broiler menurut  Suprijatna, dkk (2005) adalah 
sebagai berikut: 
Kingdom : Animalia 
Filum  : Chordata 
Kelas  : Aves 
Ordo  : Galliformes 
Famili  : Phasianidae 
Genus  : Gallus 
Spesies : Gallus gallus domestic sp. 
 
C. Tinjauan Umum Hematologi 
Hematologi merupakan suatu cabang ilmu yang mempelajari tentang darah, 
dan salah satu bagian penting dalam proses diagnosa suatu penyakit serta berperan 
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dalam ilmu patologi klinis. Hematologi tidak hanya mencakup pemeriksaan yang 
berhubungan dengan sel darah dan plasmanya, tetapi juga mencakup jaringan 
asalnya, penyimpanan dan sirkulasi darah (Talebi et. al., 2005). 
Hematologi adalah kata yang sebenarnya berasal dari bahasa Yunani, yakni 
haima; arti haima di sini adalah darah. Jadi, hematologi dikenal sebagai sebuah 
cabang ilmu kesehatan di mana yang dipelajari khususnya adalah tentang darah, 
penyakit yang berhubungan dengan peredaran darah dan juga organ-organ pembentuk 
darah.  
Pemeriksaan hematologi dilakukan untuk berbagai macam fungsi, antara 
lain untuk menilai kondisi kesehatan secara umum, juga untuk melihat adanya tanda-
tanda infeksi dan beragam penyakit.  
Pada hematologi, segala gangguan darah, diagnosa, pengobatan, hingga cara 
mencegah penyakit yang menyerang darah adalah hal-hal utama untuk dipelajari. 
Dalam hal ini, hematologi mempelajari juga protein darah, sel darah, pembuluh 
darah, trombosit, serta hemoglobin. Limpa dan juga sumsum tulang yang merupakan 
organ penghasil darah juga termasuk. 
Tujuan dari pemeriksaan hematologi ini pada dasarnya adalah tes untuk 
mendeteksi kelainan dari kualitas maupun kuantitas sel darah merah, trombosit dan 
sel darah putih. Tak hanya itu, pemeriksaan hematologi juga memiliki tujuan untuk 
menguji ada tidaknya perubahan yang terjadi di bagian plasma sebagai pendukung 
pembekuan darah. Pemeriksaan hematologi juga dinamakan dengan pemeriksaan sel 
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darah dan hal ini bakal meliputi tes kadar hematokrit, eritrosit, jumlah trombosit dan 
leukosit, serta nilai eritrosit rata-rata. 
Dalam peternakan broiler, peranan hematologi juga sangat penting dalam 
menentukan kesehatan ayam. Diduga hewan yang dipelihara pada sistem manajemen 
yang berbeda termasuk komposisi pakan akan memiliki karakteristik hematologis 
yang berbeda pula. Parameter darah merupakan indeks utama untuk mengetahui 
status fisiologi, patologi, dan status gizi dari sebuah organisme. Perubahan nilai 
komponen penyusun darah dibandingkan nilai normal dapat digunakan untuk 
menafsirkan tingkat metabolisme hewan serta kualitas pakan (Dienye and Olumuji, 
2014).  
Dalam pemeriksaan hematologis khususnya pada unggas, timbul kesulitan 
untuk menghitung secara langsung jumlah leukosit per mm³ darah. Hal ini disebabkan 
karena eritrosit dan trombosit unggas berinti, dan tidak hancur oleh larutan pengencer 
darah yang biasanya digunakan untuk menghitung jumlah leukosit pada mamalia, 
bahkan inti eritrosit dan trombosit akan mengambil warna yang sama dengan 
leukosit, sehingga sukar dibedakan dari leukosit. 
 
D. Tinjauan Umum Profil dan Komponen Darah Broiler 
Darah merupakan salah satu parameter dari status kesehatan hewan karena 
darah merupakan komponen yang mempunyai fungsi penting dalam pengaturan 
fisiologis tubuh. 
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Fungsi utama darah adalah mempertahankan homeostasis tubuh (Dellman 
dan Brown, 1992; Sonjaya, 2012). Frandson et. al. (2009) menjelaskan beberapa 
fungsi darah yakni membawa nutrien dari saluran pencernaan menuju jaringan tubuh, 
membawa oksigen dari paru-paru ke seluruh jaringan tubuh, membawa karbon 
dioksida dari jaringan ke paru-paru untuk dibuang, membawa produk buangan dari 
berbagai jaringan menuju ginjal untuk diekskresikan, berperan penting dalam 
pengendalian suhu dengan cara mengangkut panas dari bagian dalam tubuh menuju 
permukaan tubuh dalam darah juga mengandung faktor-faktor penting untuk 
pertahanan tubuh terhadap penyakit. 
Fungsi darah secara umum berkaitan dengan transportasi komponen di 
dalam tubuh seperti nutrisi, oksigen, karbondioksida, metabolisme, hormone dan 
kelenjar endokrin, panas dan imun tubuh. Nutrisi yang diserap pada saluran 
pencernaan yang kemudian dibawa ke dalam darah guna memenuhi kebutuhan akan 
jaringan tubuh. Proses pembentukan sel-sel darah yang diproduksi setiap hari di 
dalam sumsum tulang memerlukan prekusor antara lain besi, mangan, kobalt, 
vitamin, asam amino dan hormone untuk mensintesis pembentukan sel darah. Darah 
memiliki peranan yang sangat kompleks untuk terjadinya proses fisiologis yang 
berjalan dengan baik, sehingga produktivitas ternak dapat optimal.  
Selain pertumbuhan, kondisi kesehatan ternak juga dapat diamati melalui 
pemeriksaan darah. Gambaran keadaan darah dapat menunjukkan keadaan fisiologis  
maupun patologis seekor ternak. Pemeriksaan darah dapat digunakan untuk 
mendiagnosis penyakit atau kelainan-kelainan dalam darah atau organ pembentuk 
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tubuh ternak (Napirah; dkk, 2013). Menurut Guyton and Hall (2006), jika tubuh 
hewan mengalami gangguan fisiologis maka akan terjadi perubahan profil darah.  
Perubahan profil darah dapat dapat disebabkan oleh beberapa faktor 
diantaranya faktor internal seperti pertambahan umur, status gizi, kesehatan, stress, 
siklus estrus dan suhu tubuh, sedangkan secara eksternal misalnya akibat infeksi 
kuman, keadaan lingkungan, dan faktor fisiologi seperti stress saat penangkapan dan 
tranportasi, umur serta jenis kelamin. Broiler yang sehat memiliki gambaran darah 
yang normal terdapat pada Tabel 2.1. 
Tabel 2.1. Nilai Normal Komponen Darah pada Broiler Umur 35 hari 
Komponen Darah Nilai 
PCV (Hematokrit) (%) 
RBC (Eritrosit) (10⁶ /mm³) 
Hb (Hemoglobin) (g/%) 
24 – 43 
2,17 – 2,86 
7,3 – 10,90 
Sumber : Talebi et al., 2005 
Hematokrit atau Packed cell volume (PCV) adalah persentase sel darah 
merah terhadap volume darah total. Hewan normal memiliki nilai hematokrit yang 
sebanding dengan jumlah eritrosit dan kadar hemoglobin. Nilai hematokrit 
mengalami perubahan akibat peningkatan air plasma (hemodilution) atau penurunan 
air plasma (hemoconcentration) tanpa mempengaruhi jumlah sel sepenuhnya 
(Rosmalawati, 2008). Kadar hematokrit sangat tergantung pada jumlah sel eritrosit, 
karena eritrosit merupakan masa sel terbesar dalam darah. Kadar hematokrit 
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tergantung pada jumlah sel eritrosit, ukuran eritrosit serta volume darah. Kadar 
hematokrit normal pada ayam adalah 24-43% (Winarsih et al., 2013). 
Guyton dan Hall (2006) menyatakan eritrosit adalah sel darah merah yang 
membawa hemoglobin dan O2 dari paru-paru ke jaringan tubuh. Kandungan eritrosit 
pada hewan dewasa terdiri atas 62-72% air, 35% padatan, dan dari padatan tersebut 
95% hemoglobin (Swenson, 1993). Eritrosit dipengaruhi oleh konsentrasi 
hemoglobin dan hematokrit. Jumlah eritrosit yang tinggi akan diikuti oleh kadar 
hemoglobin yang tinggi. Selain itu, dipengaruhi juga oleh umur, jenis kelamin, 
aktivitas, nutrisi, produksi telur, bangsa, panjang hari, suhu lingkungan dan faktor 
iklim. Eritrosit pada unggas intinya terletak ditengah dan berbentuk oval. 
(Dzialowski, 2015). 
Penyesuaian bentuk sel darah merah terhadap fisiologis tubuh unggas antara 
lain dengan tingkat fleksibilitas sel darah untuk mampu bergerak bebas dengan 
kecepatan yang tinggi dalam memenuhi kebutuhan panas tubuh dari unggas. Eritrosit 
pada unggas memiliki ukuran yang lebih besar dibandingkan eritrosit pada mamalia. 
Ukurannya bervariasi tergantung dari spesiesnya (Gunnarson, 2012). Ukuran yang 
lebih besar terkait dengan jumlah molekul globin yang mampu dibawa dalam satu sel 
darah merah. Meskipun ukuran sel darah merah unggas lebih besar, namun bentuknya 
lebih datar, sehingga pergerakan sel darah merah lebih cepat. 
Eritrosit juga digunakan sebagai indikasi kecukupan nutrisi dimana nutrisi 
tersebut Bersama oksigen berperan dalam metabolisme di dalam tubuh (Ali et al., 
2013). Jumlah eritrosit dipengaruhi saat terjadi peningkatan kecepatan metabolisme 
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sel di seluruh tubuh dan meningkatnya kebutuhan energi yang mengakibatkan 
bertambahnya kebutuhan oksigen sehingga terjadi percepatan erythropoiesis pada 
sumsum tulang. Kebutuhan oksigen meningkat pada saat tubuh ayam broiler 
membutuhkan energi, yaitu saat melakukan aktivitas dan berproduksi tinggi, dimana 
saat itu ayam broiler sedang tumbuh pesat, sehingga membutuhkan nutrisi yang 
banyak. Kebutuhan nutrisi yang banyak diperlukan untuk memenuhi kebutuhan 
tubuh, sehingga metabolisme berjalan cepat oleh karena itu diperlukan darah yang 
banyak. (Nurrasyidah et al., 2012). 
Eritrosit dipengaruhi oleh konsentrasi hemoglobin dan hematokrit. 
Peningkatan atau penurunan eritrosit akan mempengaruhi kadar hemoglobin dan 
hematokrit. Di pengaruhi juga oleh umur, jenis kelamin, aktivitas, nutrisi, bangsa, 
suhu lingkungan dan faktor lingkungan (Francis et al., 2002). 
Hemoglobin merupakan komponen yang berada di dalam eritrosit, yang 
berfungsi dalam membawa oksigen ke jaringan. Hemoglobin membutuhkan zat besi 
untuk mengikat oksigen sehingga cadangan besi harus selalu memenuhi untuk 
digunakan dalam proses hemoglobin. Hemoglobin adalah protein yang paling banyak 
terdapat dalam darah, sekitar 10% dalam darah dan 90% dari berat kering eritrosit 
(Apriyanto, 2007). Hemoglobin berfungsi sebagai pigmen respirasi darah dan sebagai 
system buffer dalam darah yang berikatan erat dengan kemampuan darah membawa 
oksigen (Swenson dalam Adriani, 2005). 
Pada berbagai jenis unggas normal, hemoglobin menempati sepertiga dari 
volume sel darah merah. Warna merah darah disebabkan adanya hemoglobin dalam 
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sel darah merah. Menurut Khan et al. (2002) pada suhu lingkungan yang meningkat 
dapat menyebabkan penurunan kadar hemoglobin. Suasana suhu lingkungan panas 
membuat metabolisme ayam menjadi semakin cepat.. metabolisme yang cepat 
membutuhkan suplai oksigen yang lebih banyak untuk diedarkan darah ke seluruh 
tubuh. Dalam hal tersebut membuat tingkat persaingan ayam dalam mendapatkan 
oksigen yang tinggi. 
Peningkatan jumlah hemoglobin sejalan dengan peningkatan jumlah 
eritrosit. Karena hemoglobin merupakan pigmen eritrosit yang terdiri dari protein 
kompleks konjugasi yang mengandung besi, protein ini disebut globin. Warna merah 
hemoglobin disebabkan heme, yaitu senyawa metalik yang mengandung satu atom 
besi (Apriyanto, 2010). Menurut Wardhana (2010), menyatakan bahwa faktor yang 
mempengaruhi kadar hemoglobin adaaalah umur hewan, species, lingkungan, pakan, 
ada tidaknya kerusakan eritrosit, dan penanganan darah pada saat pemeriksaan. 
 
E. Tinjauan Umum Probiotik 
Bakteri probiotik didefinisikan sebagai mikroorganisme hidup yang bila 
diberikan dalam jumlah yang cukup memberikan manfaat kesehatan pada inangnya. 
Probiotik dapat diisolasi dari berbagai sumber diantaranya susu dan hasil olahannya 
(Khalik, 2017). 
Probiotik merupakan suatu produk yang mengandung mikroba hidup non 
patogen yang diberikan kepada ternak untuk memperbaiki laju pertumbuhan, efisiensi 
konversi ransum dan kesehatan ternak (Djouvinov, et. al., 2005). Fungsi probiotik 
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selain meningkatkan efisiensi ransum, produksi telur, dan menurunkan kadar 
kolesterol telur serta kolesterol serum, ternyata probiotik juga mampu menurunkan 
nitrogen non protein dalam darah, konsentrasi asam urat, amonia dan urea dalam 
darah (Andajani, 2007).  Tidak semua bakteri dapat dijadikan sebagai probiotik, 
kecuali bakteri yang dapat memenuhi kriteria tertentu. Syarat bakteri sebagai 
probiotik adalah bakteri tersebut tidak patogen, aman dikonsumsi, mampu bertahan 
hidup dan stabil dalam penyimpanan, dapat bertahan hidup dalam saluran pencernaan 
setelah melewati lambung, dengan kata lain probiotik haruslah tahan terhadap asam 
dan garam-garam empedu (Harimurti, 2002).  
Probiotik didefinisikan sebagai mikroba hidup yang digunakan sebagai 
pakan imbuhan dan dapat menguntungkan inangnya dengan meningkatkan 
keseimbangan mikrobial pencernaannya (Hidayat, 2010). Untuk memaksimalkan 
aktivitas pemeliharaan ayam broiler maka dapat dilakukan penambahan probiotik ke 
dalam air minum yaitu untuk menjaga keseimbangan ekosistem mikroflora dalam 
saluran pencernaan dan menyediakan enzim yang mampu mencerna serat kasar, 
protein, lemak dan mendetoksikasi zat racun atau metabolit (Primacitra et al., 2014). 
Konsep memanfaatkan keseimbangan microflora inilsh ysng menjadi landasan 
penggunaan probiotik untuk menekan perkembangan bakteri patogen, baik pada 
saluran pencernaan ayam maupun pada litter (lingkungan dalam kandang ternak). 
 Beberapa probiotik diketahui dapat menghasilkan enzim pencernaan seperti 
amilase, protease dan lipase yang dapat meningkatkan konsentrasi enzim pencernaan 
pada saluran pencernaan inang sehingga dapat meningkatkan perombakan nutrien. 
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Satu dari alasan penggunaan probiotik yaitu untuk menstabilkan mikroflora 
pencernaan dan berkompetisi dengan bakteri patogen, dengan demikian strain 
probiotik harus mencapai usus dalam keadaan hidup dalam jumlah yang cukup 
(Surono, 2004).  
Karakteristik dan kriteria yang aman dari probiotik  diantaranya nontoksik 
dan nonpatogenik, mempunyai identifikasi taksonomi yang jelas, dapat hidup dalam 
spesies target, dapat bertahan, berkolonisasi dan bermetabolisme secara aktif dalam 
target yang ditunjukkan dengan tahan terhadap cairan pencernaan dan empedu, 
persisten dalam saluran pencernaan, menempel pada ephitelium atau mucus, 
berkompetisi dengan mikroflora inang, memproduksi senyawa antimicrobial, 
antagonis terhadap pathogen, dapat merubah respon imun, Tidak berubah dan stabil 
pada waktu proses penyimpanan dan lapangan, Bertahan hidup pada populasi yang 
tinggi, mempunyai sifat organoleptik yang baik. Bakteri yang umum digunakan 
sebagai probiotik yaitu Lactobacillus dan Bifidobacteria, kedua jenis bakteri ini dapat 
mempengaruhi peningkatan kesehatan karena dapat menstimulasi respon imun dan 
menghambat patogen. Satu faktor kunci dalam seleksi starter probiotik yang baik 
yaitu kemampuannya untuk bertahan dalam lingkungan asam pada produk akhir 
fermentasi secara in vitro dan kondisi buruk dalam saluran pencernaan atau in vivo 
(Haryati, 2011).  
Ketahanan probiotik pada kondisi in vitro dapat dipengaruhi oleh 
pembentukan metabolit oleh starter seperti asam laktat, asam asetat, hidrogen 
peroksida dan bakteriosin (Saarela et al., 2000). Berbagai jenis mikroorganisme yang 
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digunakan sebagai probiotik diisolasi dari isi usus pencernaan, mulut, dan kotoran 
ternak. Pada saat ini, mikroorganisme yang banyak digunakan sebagai probiotik yaitu 
strain Lactobacillus, Bifidobacterium, Bacillus spp, Streptococcus, yeast dan 
Saccharomyces cereviceae. Mikroorganisme tersebut harus non-patogen, gram 
positif, strain yang spesifik, anti E. coli, tahan terhadap cairan empedu, hidup, 
melekat pada mukosa usus, dan minimal mengandung 30 x 10
9
 CFU/g (Pal et al., 
2006).   
Penelitian tentang probiotik telah difokuskan pada pembuktian dalam aspek 
keamanan dan kemanjuran strain yang terseleksi. Strategi penelitian untuk 
pembuktian kemanjuran meliputi pengaruh terhadap imunitas, studi anti-infeksi, 
percobaan secara klinis, kolonisasi dan perjalanannya sepanjang usus pencernaan, 
sedangkan untuk pembuktian keamanannya yaitu melalui karakterisasi toksisitas 
dengan mengukur pengaruhnya terhadap status kesehatan, konsumsi pakan dan 
morfologi mukosa pencernaan. Produk probiotik yang diberikan biasanya 
distandarisasi berdasarkan perkiraan jumlah kultur dapat hidup (viable), jadi 
kemampuan strain untuk mencapai populasi sel yang tinggi merupakan hal yang 
sangat penting. Salah satu teknologi penggunaan probiotik yang mempunyai sifat 
Competitive Exclusion (CE), yaitu meliputi pemberian kultur bakteri nonpatogen ke 
dalam saluran usus ternak untuk menurunkan kolonisasi atau mengurangi populasi 
bakteri patogen dalam saluran pencernaan (Denny, 2011). Pemberian probiotik 
biasanya dilakukan secara terus menerus, sedangkan pemberian probiotik yang 
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bersifat CE cenderung hanya sekali walaupun penambahan dosis pada umur ternak 
selanjutnya kemungkinan bermanfaat (Budiansyah, 2004). 
Probiotik merupakan pakan imbuhan berupa mikroorganisme dapat hidup 
disaluran pencernaan, bersimbiosis dengan mikroorganisme yang ada, bersifat 
menguntungkan, dapat meningkatkan pertumbuhan dan efisiensi pakan, serta 
menyeimbangkan populasi mikroba pada saluran pencernaan, mengendalikan 
mikroorganisme patogen pada tubuh inang (Fuller, 1992). Menurut Fuller (2002), 
keseimbangan mikroba usus akan tercapai apabila mikroba yang menguntungkan 
dapat menekan mikroba yang merugikan, dimana mikroba patogen yang merugikan 
didesak keluar dari ekosistim saluran pencernaan oleh mikroba normal saluran 
pencernaan atau mikroba yang menguntungkan. Keuntungan probiotik adalah 
mencegah reaksi bakteri patogen, merangsang aktivitas peristaltik usus detoksikasi 
beberapa komponen makanan yang merugikan dan mengeluarkannya, mensuplai 
enzim untuk membantu mencerna beberapa bahan makanan (Jay, 2000).  
Mekanisme kerja probiotik dijelaskan oleh Soeharsono (1998) menyatakan 
bahwa probiotik merupakan mikroba hidup yang a-patogen, yang mekanisme 
kerjanya mendesak mikroba non-indigenous keluar dari ekosistem saluran 
pencernaan, dan menggantikan lokasi mikroba pathogen di dalam saluran pencernaan, 
karena probiotik berasal dari mikroba indigenous, maka proses translokasi yang 
terjadi berjalan secara alamiah di dalam ekosistem usus. 
Target utama dari penggunaan probiotik yaitu: (i) peningkatan ketahanan 
inang terhadap patogen eksogenus pencernaan; (ii) mengontrol penyakit dimana 
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komponen mikroflora pencernaan telah diimplikasi dalam aeteologi; (iii) menurunkan 
keracunan metabolisme mikrobial dalam pencernaan; dan (iv) mengatur sistem 
imunitas inang. Secara keseluruhan, tujuan dari strategi ini yaitu meningkatkan 
pertumbuhan bakteri yang dapat bersaing dengan, atau antagonis terhadap bakteri 
patogen. Produk probiotik yang diberikan biasanya distandarisasi berdasarkan 
perkiraan jumlah kultur dapat hidup (viable), jadi kemampuan strain untuk mencapai 
populasi sel yang tinggi merupakan hal yang sangat penting. Konsentrasi yang umum 
dianggap dapat berguna yaitu kira-kira 107 sel/ml pada saat dikonsumsi (Gomes dan 
Malcata, 1999).   
Menurut Haryati (2011), probiotik dan prebiotik adalah bahan yang dapat 
digunakan untuk menggantikan penggunaan antibiotik yang dapat meningkatkan 
kinerja ternak. Penggunaan probiotik dan prebiotik sudah banyak diterapkan di luar 
negeri karena memberikan hasil yang positif, tetapi di Indonesia penelitian dan 
penggunaan kedua bahan ini masih belum banyak dilakukan. Berbagai sumber kedua 
bahan tersebut belum diekplorasi secara optimal agar dapat dimanfaatkan sehingga 
memberikan dampak yang positif terhadap usaha peternakan.  
Pemberian probiotik hanya dapat meningkatkan pertambahan bobot badan 
dan menurunkan FCR (Feed Convertion Ratio) yang menunjukkan bahwa proses 
pencernaan dan penyerapan nutrisi lebih efisien. Sehingga zat yang dibutuhkan dalam 
proses pembentukan sel-sel darah dapat berlangsung lebih baik (Winarsih, 2005). 
Manin dkk. (2014) menyatakan bahwa pemberian probiotik pada unggas 
dapat memperbaiki penyerapan nutrisi dan meningkatkan kesehatan tubuh. Probiotik 
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juga mampu meningkatkan kesehatan ternak dengan cara menyeimbangkan 
microflora dalam saluran pencernaan dan mengendalikan mikroba patogen dalam 
saluran pencernaan jika dikonsumsi dalam jumlah yang cukup (Sugiarto, 2014). 
 
F. Tinjauan Umum Lactobacillus plantarum 
Lactobacillus plantarum adalah bakteri asam laktat dari family 
Lactobacilliceae dan genus Lactobacillus. Bakteri ini bersifat gram positif, non motil 
dan berukuran 0,6-0,8µm x 1,2-6,0 µm. Bakteri ini memiliki sifat antagonis terhadap 
mikroorganisme penyebab kerusakan makanan seperti Staphylococcus aureus, 
Salmonella dan Gram negative. Lactobacillus plantarum bersifat toleran terhadap 
garam, memproduksi asam dengan cepat dan memiliki pH ultimat 5,3 hingga 5,6 
(Buckle et al., 1987).  
Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, salah satu BAL yang 
terdeteksi terdapat pada susu sapi dan olahannya adalah Lactobacillus plantarum. 
Keberadaan bakteri ini dianggap penting karena melalui beberapa penelitian diketahui 
bermanfaat terhadap kesehatan manusia diantaranya adalah kemampuannya dalam 
mengatasi diare, kanker kolerektal, menurunkan kadar kolesterol, penyerapan zat 
besi, regulasi sistem imun, produksi vitamin B, obesitas, mencegah hyperlipidermia 
dan menghambat pertumbuhan bakteri patogen (Khalik, 2017). 
Bakteri ini memiliki sifat katalase negative, aerob atau fakultatif anaerob, 
mampu mencairkan gelatin, cepat mencerna protein, tidak mereduksi nitrat, toleran 
terhadap asam, dan mampu memproduksi asam laktat Pertumbuhan Lactobacillus 
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plantarum dapat menghambat kontaminasi dari mikroorganisme patogen dan 
penghasil racun karena kemampuannya untuk menghasilkan asam laktat dan 
menurunkan pH substrat, selain itu BAL dapat menghasilkan hydrogen peroksida 
yang dapat berfungsi sebagai antibakteri. Lactobacillus plantarum juga mempunyai 
kemampuan untuk menghasilkan bakteriosin yang berfungsi sebagai zat antibiotik 
(Maryana, 2014). 
Keberadaan Lactobacillus plantarum pada dangke yang berbahan dasar susu 
sapi didukung oleh penelitian-penelitian sebelumnya yang melakukan isolasi BAL 
dari susu sapi dan olahannya (Khalik, 2017). Dangke dari kabupaten Enrekang 
terdeteksi mengandung bakteri asam laktat Lactobacillus plantarum yang merupakan 
bakteri gram positif, berbentuk batang, dan bersifat katalase negative. Bakteri 
Lactobacillus plantarum  yang diisolasi dari dangke  berpotensi sebagai kandidat 
probiotik karena mampu hidup pada pH rendah (pH 2, 3, dan 4) dan konsentrasi 
garam empedu (0.1%, 0.3% dan 0.5%), serta memiliki kemampuan agregasi dan 
koagregasi dengan membentuk endapan didasar medium pertumbuhan (Khalik, 
2017). 
 
G.  Hipotesis 
Adapun hipotesis dari penelitian ini yaitu ada pengaruh pemberian probiotik 
Lactobacillus plantarum hasil isolasi BAL dari limbah pembuatan dangke pada status 
hematologi broiler. 
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H.  Kerangka Pikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
INPUT 
Mengetahui pengaruh probiotik BAL Lactobacillus 
plantarum hasil isolasi dari dangke, makanan tradisioanal 
khas Kabupaten Enrekang terhadap status kesehatan 
hematologi broiler 
PROSES 
Analisis Data 
Persiapan Kandang dan Pemeliharaan 
Broiler 
Pengambilan Sampel Darah 
OUTPUT 
Probiotik Lactobacillus plantarum hasil isolasi BAL asal 
dangke dapat memberikan pengaruh terhadap status 
kesehatan hematologi Broiler 
Pembuatan Suspensi Probiotik BAL 
Lactobacillus plantarum 
Perhitungan jumlah eritrosit, kadar 
hemoglobin dan hematokrit pada Broiler 
Pemberian Probiotik BAL pada Broiler 
dengan 4 perlakuan  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
 
A. Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan 
dari bulan September sampai November 2018. Pembuatan Suspensi BAL bertempat 
di Laboratorium Biologi Fakultas Sains dan Teknologi UIN Alauddin Makassar, 
Pemeliharaan broiler bertempat di Pannujuang Desa Kalamandalle Kecamatan 
Bajeng Barat Kabupaten Gowa dan pemeriksaan status hematologi bertempat di 
Makassar Pet Klinik. 
  
B. Pendekatan Penelitian 
Jenis pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif eksperimental 
dengan menerapkan prinsip-prinsip pengontrolan terhadap hal-hal yang 
mempengaruhi jalannya eksperimen. 
 
C. Variabel Penelitian 
Penelitian ini memiliki dua macam variabel yaitu variabel bebas 
(Independent variabel) dan variabel terikat (dependent variabel). Dengan pemberian 
isolat BAL Lactobacillus plantarum sebagai variabel bebas dan status hematologi 
sebagai variabel terikat. 
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D. Definisi Operasional Variabel 
1. Isolat bakteri asam laktat (BAL) Lactobacillus plantarum merupakan bakteri 
gram positif, berbentuk batang, dan bersifat katalase negatif, yang diisolasi 
dari dangke dan berpotensi sebagai kandidat probiotik.  
2. Status hematologi merupakan pemeriksaan jumlah sel darah dalam 
menentukan kesehatan broiler yang bakal meliputi pemeriksaan jumlah 
hematokrit, hemoglobin dan eritrosit 
 
E. Metode Pengumpulan Data  
Adapun metode pengumpulan data dilakukan melalui percobaan laboratorium 
dengan pengamatan terjadinya pengaruh terhadap jumlah hematokrit, hemoglobin dan 
eritrosit untuk menentukan status hematologi broiler. 
 
F. Instrumen Penelitian (Alat dan Bahan) 
1. Alat 
Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang sistem 
panggung sebanyak 4 petak, terpal 5x7, tempat pakan dan minum, 4 buah lampu pijar 
60 watt, autoklaf, inkubator, perkakas, kabel, erlenmeyer, hot plate and stirrer, lampu 
spiritus, gelas ukur 1000 ml, tabung reaksi, Laminar air flow (LAF), mortal and 
pastle, oven, Mikropipet, timbangan digital, tip, ose bulat, spektrofotometer, botol 
you-c, botol vial, alluminium foil, kapas, termometer, neraca analitik,  silk, tabung 
anti koagulan, pipet eritrosit, mikroskop, spoite, pipet hemoglobin, tabung sahli, 
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warna standar sebagai pembanding, pipet tetes,  kamar hitung Neubauer, 
hemoglobinometer, RT- 7600 dan mikroskop,. 
2. Bahan 
Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah broiler strain SR 
707 umur 1 hari atau Day Old Chick (DOC), ransum BP 11 dan PB II, kardus, 
karung, sekam padi, biakan murni L. plantarum, zat antikoagulan, Man Rogosa 
Sharpe Broth (MRSB), vaksin ND B1, kapas, kertas saring, vita stress, vitachick 
larutan hayem, backtoagar, alkohol 70%, bcp, caco3, anti jamur, larutan hayem, 
larutan HCL 0.1 N, aquadest dan antikoagulan EDTA (Ethylene Diamine Tetraacetic 
Acid). . 
G.  Prosedur Kerja 
Adapun prosedur kerja pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan 
a. Sterilisasi Alat 
Alat-alat yang digunakan dicuci bersih lalu dibilas dan dikeringkan. 
Kemudian alat-alat gelas disterilisasi dengan menggunakan oven pada suhu 180°C 
selama 2 jam.  
b. Persiapan Kandang 
Kandang yang digunakan berupa kandang dengan system panggung  
dengan jarak dari tanah 40 cm beralaskan sekam padi, berukuran 1 m x 1 m x 60 cm 
sebanyak 4 petak. Setiap petak kandang dilengkapi dengan tempat pakan dan minum 
kapasitas 3 liter, serta lampu pijar 60 watt, bagian sisi kendang dilapisi kardus. 
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Sekam ditaburkan dengan ketebalan 5- 8 cm di lantai yang telah dipasang 
pengalas berupa karung terlebih dahulu. Suhu kandang diatur 31-    C dan 
dipertahankan untuk minggu pertama dengan menyalakan lampu selama 24 jam dan 
selanjutnya lampu akan dinyalakan pada malam hari hingga akhir penelitian. 
2. Pemeliharaan Broiler 
Sebelum pemberian perlakuan terhadap hewan uji, perlu dilakukan adaptasi 
terlebih dahulu dengan tujuan agar hewan uji yang digunakan mampu saling 
beradaptasi dan tidak saling menyerang satu sama lain. Sehingga pada saat perlakuan 
ayam tidak saling mengganggu dan tetap tenang karena telah terbiasa dalam keadaan 
satu kandang bersama. Broiler dipelihara selama 5 minggu, sebanyak 24 ekor dan 
dibagi menjadi 4 kelompok perlakuan. Masing-masing kelompok terdiri dari 6 ekor 
setiap kelompok perlakuan. Vaksin ND B1 diberikan saat ayam berumur  4 hari 
melalui tetes mata. Pada minggu pertama dan kedua, tempat pakan dan air minum 
diletakkan di atas sekam, sedangkan untuk minggu ketiga sampai pemanenan tempat 
pakan dan air minum digantung sejajar dengan punggung ayam. Pakan dan air minum 
diberikan secara ad libitum. 
3. Preparasi Suspensi Bakteri Asam Laktat  
Biakan murni L. plantarum diremajakan di media MRSA dan diinkubasi 
selama 2 x 24 jam. Kemudian bakteri yang telah tumbuh diuji dengan media BCP dan 
CaOH. Bakteri yang telah tumbuh kemudian dipindahkan kedalam media MRSB lalu 
di homogenkan dan di inkubasi selama 2 x 24 jam. 
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Pembuatan suspensi BAL menggunakan Mc  Farland 8 dengan metode 
pengenceran (                    ). Botol you c diisi dengan aquades steril 
sebanyak 27 ml. Isolat BAL L. plantarum di media MRSB dipipet kedalam botol you 
c       kemudian menghitung jumlah suspense BAL sampai mencapai nilai 0,94-0,98 
cfu/ml di spektrofotometer dengan absorbansi 625 nm. Kemudian dilakukan seri 
pengenceran dari                     . Kemudian konsentrasi               di 
pipet  masing-masing ke dalam botol vial sebanyak 2 ml (Tjay dan Rahardja, 2010). 
4. Perlakuan Terhadap Hewan Percobaan  
Broiler dibagi kedalam 4 kelompok perlakuan (Tabel 3.1). Semua kelompok 
broiler diberi pakan ransum standar. 
Tabel 3.1. Jenis Perlakuan Hewan Uji 
Kelompok Broiler Perlakuan 
P0 Broiler yang diberi Aquades 2 mL 
P1 Broiler yang diberi BAL dengan konsentrasi     cfu/mL 
P2 Broiler yang diberi BAL dengan konsentrasi     cfu/mL 
P3 Broiler yang diberi BAL dengan konsentrasi      cfu/mL 
 
Sampel ini yang diberikan pada broiler sesuai dengan perlakuan. Pemberian 
BAL Lactobacillus plantarum pertama kali diberikan setelah broiler beradaptasi 
dikandang selama 1 minggu . Pemberian BAL di lakukan setiap hari sebelum diberi 
makan pagi dan dilakukan secara oral dengan menggunakan metode sonde. 
Kemudian pada minggu terakhir penelitian diambil sampel darah untuk analisa status 
hematologi broiler tersebut. 
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3. Preparasi Sampel  
a. Pengambilan sampel darah 
Pengambilan sampel darah dilakukan pada hari terakhir penelitian yaitu 
hari ke 35 yang dilakukan secara acak pada setiap ulangan pada perlakukan 
penelitian. Sampel darah diambil secara langsung dari bagian vena axillaris pada 
sayap menggunakan spoite 1 ml yang telah diberi EDTA. Ayam dibungkus 
dengan kain dan ditidurkan (telentang), salah satu sayap dikeluarkan dari 
pembungkus. Pembuluh darah pada sayap tersebut di olesi dengan alkohol 
menggunakan kapas. Setelah bekas olesan alkohol kering darah diambil dengan 
spoite 1 ml dan darah dimasukkan kedalam tabung yang sudah mengandung 
antikoagulan.    
b. Perhitungan Jumlah Eritrosit 
Jumlah sel darah merah dapat diketahui dengan menggunakan 
haemocytometer (Ebenebe et. al. 2012; Sonjaya, 2015). Pengambilan darah dari 
tabung menggunakan pipet eritrosit (pipet sel darah merah) dengan bantuan alat 
pengisap (aspirator) sampai batas angka 0,5. Ujung pipet dibersihkan dengan tisu. 
Larutan pengencer Hayem diisap sampai tanda 101 yang tertera pada pipet 
eritrosit, kemudian pipa aspirator dilepaskan. Kedua ujung pipet ditutup dengan 
ibu jari dan jari telunjuk tangan kanan, kemudian isi pipet dikocok dengan 
membentuk gerakan angka 8, dan cairan yang tidak ikut terkocok dibuang. Setetes 
cairan dimasukkan kedalam kamar hitung dan biarkan butir-butir dalam kamar 
hitung mengendap. Butir darah merah dihitung dengan mikroskop pada 
pembesaran 40 kali (a). Perhitungan dilakukan pada kotak hitung Neubauer, 
eritrosit yang terletak dan menyinggung garis batas sebelah kiri dan atas dihitung, 
sedangkan pada garis batas kanan dan bawah tidak dihitung. Lima kotak yang 
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biasa dihitung ialah empat kotak pojok dan 1 kotak tengah. Hasil perhitungan 
akhir (jumlah total eritrosit). 
Jumlah total eritrosit  = n. 10000 
             
             
             
             
             
             
             
             
             
             
             
             
             
Gambar 3.1. Bentuk Kamar Hitung Eritrosit 
c. Perhitungan Jumlah Hematokrit  
Perhitungan jumlah hematokrit dilakukan menggunakan alat RT- 7600 
dengan prosedur kerja terlampir. 
d. Perhitungan Kadar Hemoglobin 
Kadar hemoglobin dihitung dengan menggunakan metode Sahli. 
Tabung Sahli diisi dengan larutan HCl 0,1 N sampai angka 10. Darah diisap 
sampai batas 20 cm (0,02 ml) dengan pipet Sahli dan aspirator. Darah 
dimasukkan ke alam tabung Sahli dan diletakkan diantara kedua bagian standar 
warna dalam alat hemoglobinometer, kemudian dibiarkan selama 5-10 menit 
sampai terbentuk asam hematin berwarna coklat. Ditambahkan setetes demi 
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setetes aquadest dengan pipet sambil diaduk, sampai warna larutan darah sama 
dengan warna standar. Perhitungan kadar hemoglobin dilakukan dengan membaca 
tinggi permukaan cairan pada tabung Sahli, dengan melihat skala g % yang berarti 
banyaknya hemoglobin dalam gram per 100 ml darah (Rosmalawati, 2008; 
Sonjaya, 2015). 
 
H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 
menggunakan program SPSS dengan model matematika sebagai berikut: 
Yij = µ + αi + βj + ⅀ij 
Yij = Pengaruh perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 
µ = nilai tengah perlakuan 
αi = pengaruh perlakuan ke-i 
βj = pengaruh perlakuan ke-j 
⅀ij = galat perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 
 Data dianalisis dengan menggunakan ANOVA. Jika terdapat perbedaan nyata 
akan diuji lanjut dengan uji Duncan Multiple Comparison (Astuti; dkk, 2009). 
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BAB IV 
 HASIL DAN PEMBAHASAN  
A. Hasil Penelitian 
1. Pengaruh Pemberian Probiotik Lactobacillus plantarum terhadap Nilai 
Hematokrit Broiler 
Hasil penelitian terhadap nilai hematokrit pada broiler dengan pemberian 
probiotik Lactobacillus plantarum dapat dilihat pada Gambar 4.1. 
 
Gambar 4.1. Nilai Hematokrit (%) Darah Broiler yang diberi Probiotik Lactobacillus 
plantarum. P0: kontrol dengan aquadest, P1: Lactobacillus plantarum 
(    cfu/ml), P2: Lactobacillus plantarum (    cfu/ml), P3: 
Lactobacillus  plantarum (     cfu/ml). 
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Tabel 4.1. Hasil Uji Statistik Kadar Hematokrit  UNIANOVA Uji Antara Pengaruh 
Subjek dengan Variabel Terikat Probiotik L. plantarum 
 
Tipe III Jumlah 
Kuadrat df 
Rata-rata 
persegi F Sig. 
Perlakuan Hypothesis 27.116 3 9.039 .518 .685 
Error 104.647 6 17.441
a
   
Ulangan Hypothesis 24.407 2 12.203 .700 .533 
Error 104.647 6 17.441
a
   
Perlakuan * 
Ulangan 
Hypothesis 104.647 6 17.441 . . 
Error .000 0 .
b
   
 
Data berdasarkan Gambar 4.1. selanjutnya di uji secara statistik (SPSS) 
dengan melihat beberapa faktor dan perlakuan yang ada sehingga nilai signifikan 
yang di dapatkan (lihat Tabel 4.1) yaitu (P> 0,05) tidak dipengaruhi secara nyata 
dengan perlakuan pemberian L. plantarum. 
 
2. Pengaruh Pemberian Lactobacillus plantarum terhadap Kadar 
Hemoglobin Broiler 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah kadar hemoglobin broiler 
yang diberi perlakuan selama penelitian dapat dilihat pada Gambar 4.2. 
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Gambar 4.2. Kadar Hemoglobin (g%) broiler yang diberi probiotik Lactobacillus   
plantarum. P0: kontrol dengan aquadest, P1: Lactobacillus plantarum 
(    cfu/ml), P2: Lactobacillus plantarum (    cfu/ml), P3: 
Lactobacillus  plantarum (     cfu/ml). 
 
Tabel 4.2. Hasil Uji Statistik Kadar Hemoglobin  UNIANOVA Uji Antara Pengaruh 
Subjek dengan Variabel Terikat Probiotik L. plantarum 
 
Tipe III Jumlah 
Kuadrat df 
Rata-rata 
persegi F Sig. 
Perlakuan Hypothesis 5.873 3 1.958 1.551 .296 
Error 7.572 6 1.262
a
   
ulangan Hypothesis 2.102 2 1.051 .833 .480 
Error 7.572 6 1.262
a
   
Perlakuan * 
ulangan 
Hypothesis 7.572 6 1.262 . . 
Error .000 0 .
b
   
 
Data berdasarkan Gambar 4.2. selanjutnya di uji secara statistik (SPSS) 
UNIANOVA dengan melihat beberapa faktor dan perlakuan yang ada sehingga nilai 
signifikan yang di dapatkan (lihat Tabel 4.2) yaitu (P> 0,05) tidak dipengaruhi secara 
nyata dengan perlakuan pemberian L. plantarum. 
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3. Pengaruh Pemberian Lactobacillus plantarum terhadap Jumlah Eritrosit 
Broiler 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah kadar hemoglobin broiler 
yang diberi perlakuan selama penelitian dapat dilihat pada Gambar 4.3. 
 
Gambar 4.3. Jumlah Eritrosit (10
6
 x mm³) broiler yang diberi probiotik Lactobacillus   
plantarum. P0: kontrol dengan aquadest, P1: Lactobacillus plantarum 
(    cfu/ml), P2: Lactobacillus plantarum (    cfu/ml), P3: Lactobacillus  
plantarum (     cfu/ml). 
 
Tabel 4.3. Hasil Uji Statistik Kadar Hemoglobin  UNIANOVA Uji Antara Pengaruh 
Subjek dengan Variabel Terikat Probiotik L. plantarum 
 
Tipe III Jumlah 
Kuadrat Df Rata-rata Kuadrat F Sig. 
Perlakuan Hypothesis 92956250000.000 3 30985416670.000 .245 .862 
Error 758687500000.000 6 126447916700.000
a
   
Ulangan Hypothesis 238962500000.000 2 119481250000.000 .945 .440 
Error 758687500000.000 6 126447916700.000
a
   
Perlakuan * 
Ulangan 
Hypothesis 758687500000.000 6 126447916700.000 . . 
Error .000 0 .
b
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Data berdasarkan Gambar 4.3. selanjutnya di uji secara statistik (SPSS) 
UNIANOVA dengan melihat beberapa faktor dan perlakuan yang ada sehingga nilai 
signifikan yang di dapatkan (lihat Tabel 4.3) yaitu (P> 0,05) tidak dipengaruhi secara 
nyata dengan perlakuan pemberian L. plantarum. 
 
4. Pengaruh Pemberian Probiotik Lactobacillus plantarum terhadap 
Pertambahan Bobot Badan Broiler 
Hasil penelitian terhadap pertambahan bobot badan pada broiler dengan 
pemberian probiotik Lactobacillus plantarum dapat dilihat pada Gambar 4.4. 
 
Gambar 4.4. Rerata Pertambahan bobot badan broiler yang diberi Probiotik 
Lactobacillus plantarum. P0: kontrol dengan aquadest, P1: 
Lactobacillus plantarum (    cfu/ml), P2: Lactobacillus plantarum 
(    cfu/ml), P3: Lactobacillus  plantarum (     cfu/ml). 
 
 
1250
1300
1350
1400
1450
1500
1550
P0 P1 P2 P3
pertambahan bobot badan
broiler
1484 1353 1524 1501
pertambahan bobot badan broiler 
47 
 
Tabel 4.4. Hasil Uji Statistik Rerata Pertumbuhan Bobot Badan Broiler  UNIANOVA  
Uji Antara Pengaruh Subjek dengan Variabel Terikat Probiotik  
L.plantarum. 
 
Data berdasarkan Gambar 4.4. selanjutnya di uji secara statistik (SPSS) 
UNIANOVA dengan melihat beberapa faktor dan perlakuan yang ada sehingga nilai 
signifikan yang di dapatkan (lihat Tabel 4.3) yaitu (P< 0,05) dipengaruhi secara nyata 
dengan perlakuan pemberian L. plantarum. 
 
B. Pembahasan 
Broiler merupakan salah satu jenis ternak yang banyak dikembangkan 
sebagai sumber pemenuhan kebutuhan protein hewani yang dipasarkan pada umur 4-
6 minggu.. Tetapi pengembangan usaha broiler sering mengalami berbagai kendala 
diantaranya karena rendahnya produktivitas akibat lambatnya pertumbuhan, sehingga 
diperlukan manipulasi nutrisi.  Alternatif yang semakin populer dalam industri ternak, 
yaitu penggunaan bahan-bahan alami seperti mikroba yang bersifat probiotik. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Ali, dkk (2013) bahwa probiotik merupakan suatu produk 
yang mengandung mikroba hidup non patogen yang diberikan kepada ternak untuk 
menjaga keseimbangan ekosistem mikroflora dalam saluran pencernaan dan 
 Tipe III 
Jumlah 
Kuadrat 
df Rata-rata 
persegi 
F Sig. 
Model 2115647.500
a
 5 423129.500 247.671 .000 
PERLAKUAN 2115647.500 5 423129.500 247.671 .000 
Eror 25626.500 15 1708.433   
Total 2141274.000 20    
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menyediakan enzim yang mampu mencerna serat kasar, protein, lemak dan 
mendetoksikasi zat racun atau metabolit guna dapat memperbaiki laju pertumbuhan, 
efisiensi konsumsi ransum dan kesehatan ternak. Salah satu sumber bakteri isolat 
lokal yang telah diuji kemampuannya secara in vitro sebagai kandidat probiotik yaitu 
Lactobacillus plantarum. Bakteri ini termasuk kelompok bakteri asam laktat (BAL) 
yang diisolasi dari dangke, makanan khas dari kabupaten Enrekang Provinsi Sulawesi 
Selatan. Lactobacillus plantarum adalah bakteri asam laktat yang hidup normal 
dalam saluran pencernaan. Perannya sangat penting dalam menjaga kesehatan saluran 
pencernaan. 
Dalam Penelitian ini pemberian probiotik BAL Lactobacillus plantarum 
yang telah diisolasi dari pembuatan dangke Yang kemudian disuspensi menggunakan 
Mac Farland 8 dengan absorbansi 625 nm dengan metode pengenceran (10¹º sampai 
106) diharapkan mampu berpengaruh terhadap status kesehatan broiler. Dan Salah 
satu parameter dari status kesehatan hewan adalah darah. Darah mempunyai fungsi 
penting dalam pengaturan fisiologis tubuh. Fungsi darah secara umum berkaitan 
dengan transportasi komponen di dalam tubuh seperti nutrisi, oksigen, 
karbondioksida, metabolit, hormon, panas dan imun sedangkan fungsi tambahan dari 
darah berkaitan dengan keseimbangan cairan dan pH tubuh (Bijanti: dkk, 2009).  
Dalam Penelitian ini ada 3 parameter dalam menentukan status hematologi 
broiler yaitu hematokrit, hemoglobin dan eritrosit yang telah di beri probiotik L. 
plantarum yang dapat dihat pada Gambar 4.1., Gambar 4.2., dan Gambar 4.3. 
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1. Pengaruh Pemberian Lactobacillus plantarum Terhadap Nilai 
Hematokrit Broiler 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan nilai hematokrit broiler 
yang telah diberi BAL Lactobacillus plantarum dan Aquades sebagai kontrol dapat 
dilihat pada Gambar 4.1. Pada gambar tersebut nampak bahwa nilai hematokrit pada 
P2 adalah 27,56%, nyata lebih tinggi dibandingan pada P0, P1 dan P3 masing-masing 
26,46%, 24,70% dan 23,70%.  
Menurut Aderinola et. al., (2013), kisaran normal hematokrit  pada broiler 
berkisar antara 24 – 43 %.  Nilai hematokrit yang didapatkan pada penelitian ini 
berkisar 23,70 – 27,56 %. Hal tersebut menunjukkan pemberian probiotik L. 
plantarum dapat meningkatkan nilai hematokrit menuju kisaran normal. Peningkatan 
nilai hematokrit mungkin dipengaruhi oleh tingginya kadar Hb, yang mampu 
meningkatkan volume eritrosit. Pemberian probiotik L. plantarum sebagai makanan 
tambahan yang mempunyai pengaruh menguntungkan pada hewan dengan 
meningkatkan mikroba dalam saluran pencernaan serta berpengaruh dalam 
pemenuhan protein. Kebutuhan protein perlakuan yang sudah mencukupi akan 
meningkatkan pembentukan eritrosit dan jumlah eritrosit yang tinggi akan 
meningkatkan pembentukan nilai hematokrit.  
Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa pemberian probiotik L. 
plantarum  dengan tingkat konsentrasi yang berbeda (10¹º, 10
8
, dan 10
6
) tidak 
berpengaruh nyata (P> 0,05) terhadap jumlah hematokrit broiler. 
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Nilai hematokrit yang cenderung meningkat dengan penambahan 
konsentrasi BAL L. plantarum hingga perlakuan 10¹º menunjukkan bahwa L. 
plantarum tidak memiliki efek toksik atau faktor pembatas yang menghambat 
penyerapan nutrisi. Sesuai dengan pernyataan Sanches et. al (2013) nilai hematokrit 
dapat menunjukkan kehadiran faktor toksik yang memberikan efek buruk pada 
pembentukan sel darah merah atau penurunan konsentrasi sel darah merah yang tidak 
sebanding dengan komponen cairan darah. Dan dijelaskan oleh Frandson (1993) 
dalam Hidayat (2011) menyatakan bahwa mikroba patogen di dalam saluran 
pencernaan dapat menghasilkan toksin yang mungkin akan masuk ke aliran darah dan 
hal ini akan menyebabkan terjadinya hemolisis pada sel-sel merah sedemikian rupa 
sehingga hemoglobin terlepas ke dalam plasma karena disebabkan oleh toksin 
bakteri. Nilai hematokrit mengalami perubahan akibat peningkatan air plasma atau 
penurunan air plasma tanpa mempengaruhi jumlah sel sepenuhnya. Hal tersebut 
dimungkinkan dipengaruhi kondisi saluran pencernaan. Selain itu, probiotik yang 
dapat meningkatkan kondisi pencernaan hanya mampu untuk memenuhi kebutuhan 
hidup pokok sehingga zat yang dibutuhkan dalam proses pembentukan sel-sel darah 
dapat berlangsung lebih baik. Lactobacillus plantarum mampu merombak senyawa 
kompleks menjadi senyawa yang lebih sederhana, sehingga menimbulkan suasana 
asam. Hal ini sesuai dengan pernyataan sukarmiati (2007) Dalam keadaan asam, L. 
plantarum memiliki kemampuan untuk menghambat bakteri patogen dan bakteri 
pembusuk. 
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Fungsi lain dari hematokrit yaitu mengukur proporsi sel darah merah 
(eritrosit), sebab hematokrit dapat mengukur viskositas (kekentalan) darah. Semakin 
besar persentase hematokrit maka semakin banyak gesekan yang terjadi di dalam 
sirkulasi darah pada berbagai lapisan darah dan gesekan ini menentukan viskositas, 
oleh karena itu viskositas darah meningkat dengan bersamaan hematokrit pun 
meningkat (Budiman, 2007). 
 
2. Pengaruh Pemberian Probiotik Lactobacillus plantarum terhadap Kadar 
Hemoglobin Broiler 
Rerata nilai hemoglobin darah pada broiler setelah penelitian dapat dilihat 
pada Gambar 4.2. Hasil analisis variansi menunjukkan perlakuan tidak berpengaruh 
nyata (P>0,05) terhadap kandungan hemoglobin. Rerata kandungan hemoglobin 
broiler dari hasil penelitian ini yaitu P0 (Aquades) yang berperan sebagai control 
dengan nilai 8,7 g/%, P1 (Pemberian probiotik L.plantarum 10
6
) dengan nilai 7,6 g/%, 
P2 (Pemberian probiotik L. plantarum 10
8
) dengan nilai 7,3 g/% dan P3 (Pemberian 
probiotik L. plantarum 10¹º) dengaan nilai 9 g/%. 
Kandungan hemoglobin tertinggi di dalam penelitian ini adalah pada 
perlakuan pemberian probiotik L. plantarum 10¹º, sedangkan yang terendah adalah 
perlakuan pemberian L. plantarum 10
8
. Kandungan hemoglobin pada penelitian ini 
berkisar antara 7,3-9 g/%. Menurut Kusumasari; dkk (2012) kadar hemoglobin 
normal pada broiler berkisar antara 7,3- 10,90 g/%, sehingga secara umum kadar 
hemoglobin pada semua perlakuan masih dalam kisaran normal. 
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Kekurangan hemoglobin akan berpengaruh terhadap proses metabolisme 
yang terjadi di dalam sel, hal ini secara tidak langsung dapat mempengaruhi 
pertumbuhan seekor ternak. Hal ini sesuai dengan pernyataan Fredson (1993) dalam 
Hidayat (2011) menyatakan bahwa apabila jumlah hemoglobin rendah berkurang jauh 
dibawah normal, maka ternak akan menderita anemia. Selanjutnya dikatakan bahwa 
anemia dapat terjadi karena pembentukan darah yang kurang memadai karena gizi 
yang tidak baik, termasuk didalamnya defesiensi zat besi, Cu, vitamin, dan asam 
amino di dalam makanan. 
Pada P₃  jumlah hemoglobin dan rerata berat badan broiler cenderung lebih 
tinggi ini menunjukkan bahwa perlakuan pada konsentrasi tersebut mempunyai efek 
terhadap peningkatan jumlah hemoglobin.  
Semakin tinggi konsentrasi yang diberikan, semakin tinggi pula kadar Hb 
yang dimiliki oleh broiler. Semakin tinggi kadar Hb, maka semakin besar 
kemungkinan sel darah merah dapat mengikat dan mentansportasikan oksigen yang 
lebih banyak, sehingga kebutuhan oksigen setiap jaringan dan sel dapat tercukupi. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Olugbemi et. al. (2010) menyatakan bahwa kadar 
hemoglobin mengindikasikan kecukupan nutrisi yakni pemenuhan kebutuhan protein 
pada broiler, rendahnya kadar hemoglobin selain menunjukkan keadaan anemia juga 
menandakan kekurangan protein serta kerusakan liver akibat infeksi parasit. 
Pemberian probiotik dapat menghasilkan enzim pencernaan diantaranya 
amilase, protease dan lipase yang akan membantu pemecahan molekul kompleks 
menjadi molekul yang lebih sederhana yang dapat diserap oleh usus. Hal ini sesuai 
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dengan pendapat Sukarmiati (2007) yang menyatakan bahwa probiotik mengandung 
bakteri proteolik yang dapat mensintesa enzim protease yang menghasilkan 
keratinase. Keratinase selanjutnya memecah senyawa-senyawa sederhana yaitu asam 
amino. Asam amino merupakan prekusor pembentukan eritrosit. 
Hemoglobin dalam eritrosit memungkinkan timbulnya kemampuan untuk 
mengangkut oksigen, serta penyebab warna merah pada darah. Kandungan oksigen 
yang rendah dalam darah menyebabkan peningkatan produksi hemoglobin dan 
jumlah eritrosit. 
Menurut Wardhana et. al. (2001) menyatakan bahwa  kadar hemoglobin 
pada broiler dapat dipengaruhi juga oleh beberapa faktor diantaranya faktor genetik, 
umur hewan, jenis kelamin, spesies, lingkungan, musim, nutrisi, ada tidaknya 
kerusakan eritrosit, waktu pengambilan sampel, status kesehatan, jenis antikoagulan 
yang dipakai dan metode yang digunakan. 
 
3. Pengaruh Pemberian Probiotik Lactobacillus plantarum terhadap Jumlah 
Eritrosit Broiler 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah eritrosit tidak berbeda secara 
signifikan antar kelompok perlakuan (P> 0,05) dengan rataan masing-masing 
kelompok perlakuan secara berurutan P0, P1, P2, dan P3 adalah 2,28 x 10
6
/mm³, 2,05 x 
10
6
/mm³, 2,08 x 10
6
/mm³ dan 2,12 x 10
6
/mm³. Walaupun secara statistik tidak 
menunjukkan adanya perubahan tertapi secara numeric jumlah eritrosit masih berada 
pada kisaran jumlah eritrosit normal. Hal ini sesuai dengan pernyataan Jain (1993) 
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dalam Duka et al., (2015) bahwa kisaran jumlah eritrosit pada broiler berkisar antara 
2,0 – 3,2 x 106/mm³.  
Pemberian probiotik BAL L. plantarum dengan konsentrasi 10
6
, 10
8
 dan 
10¹º tidak mengganggu jumlah eritrosit.sehingga ayam dalam masih dalam keadaan 
sehat. Fungsi utama dari sel darah merah yakni membawa oksigen dari paru-paru 
menuju jaringan, kekurangan sel darah merah mengindikasikan bahwa kapasitas 
darah dalam membawa oksigen berkurang (Aderinola et. al., 2013). 
Sesuai pernyataan Olugbemi et.al.(2010) menyatakan bahwa sel darah merah 
bertanggung jawab atas penggangkutan oksigen dan karbon dioksida dalam darah 
serta pembentukan hemoglobin maka nilai sel darah merah yang tinggi akan 
berpengaruh baik bagi kesehatan. Peningkatan jumlah hemoglobin sejalan dengan 
peningkatan jumlah eritrosit. Karena hemoglobin merupakan pigmen eritrosit yang 
terdiri dari protein kompleks konjugasi yang megandung besi, protein ini disebut 
globin. 
Fungsi utama dari sel darah merah yakni membawa oksigen dari paru-paru 
menuju jaringan, kekurangan sel darah merah mengindikasikan bahwa kapasitas 
darah dalam membawa oksigen berkurang. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Olugbemi et.al.(2010) menyatakan bahwa sel darah merah bertanggung jawab atas 
pengangkutan oksigen dan karbon diosida dalam darah serta pembentukan 
hemoglobin maka nilai sel darah merah yang tinggi akan berpengaruh baik bagi 
kesehatan. 
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4. Pengaruh Pemberian Probiotik Lactobacillus plantarum Terhadap 
Pertambahan Bobot Badan Broiler 
Rerata nilai pertambahan bobot badan broiler dapat dilihat pada Gambar 4.4. 
Pada gambar tersebut nampak bahwa pertambahan bobot badan broiler umur 35 hari 
pada P2 adalah 1524 gram nyata lebih tinggi dibandingkan pada P0, P1 dan P3 masing-
masing 1484, 1353, dan 1501 gram. Hasil analisis variansi menunjukkan perlakuan 
berpengaruh nyata (P< 0,05) terhadap pertambahan bobot badan broiler.  Hal ini 
dapat terlihat pada pertambahan bobot badan broiler tiap perlakuan antara P0 (kontrol 
dengan aquades), P1 (L. plantarum 10
6
 cfu/ml), P2 (L. plantarum 10
8
 cfu/ml), dan P3 
(L. plantarum 10
10 
cfu/ml).  
Menurut Rasyaf (2007) dalam Hidayat (2010) mengatakan bahwa 
pertambahan bobot badan merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk 
mengukur pertumbuhan. Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan antara lain umur, 
bangsa, jenis kelamin, kecepatan pertumbuhan, kesehatan ternak serta kualitas dan 
kuantitas pakan. 
Berdasarkan penelitian pemberian probiotik Lactobacillus plantarum 
berpengaruh nyata terhadap pertambahan bobot badan (P< 0,05) hal ini disebabkan 
oleh kandungan energi dan kandungan protein yang terkandung dalam pakan. Hal ini 
sejalan dengan penelitian Kusuma; dkk (2015) yang menyatakan bahwa 
keseimbangan zat-zat nutrisi terutama imbangan energi dan protein penting karena 
nyata mempengaruhi pertumbuhan. Pertambahan berat badan menunjukkan bahwa 
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pakan yang dikonsumsi oleh broiler cukup efisien dan banyak digunakan untuk 
pertumbuhan. Jika broiler mengkonsumsi pakan dalam jumlah yang banyak namun 
pertambahan berat badan tidak tinggi maka penyerapan makanan dalam saluran 
pencernaan broiler tersebut berlangsung tidak sempurna. Selain itu bisa juga 
disebabkan karena broiler sedang berada dalam kondisi sakit, faktor lainnya adalah 
jenis kelamin, suhu dan kualitas makanan. 
Dan dijelaskan oleh Yeo dan Kim (1997) dalam Ali; dkk (2013)  
menyatakan bahwa pemberian probiotik pada ayam mempunyai dampak positif 
terhadap pertumbuhan, dan efisiensi penggunaan pakan. Probiotik meningkatkan 
aktivitas enzim pencernaan sehingga penguraian dan penyerapan makanan menjadi 
lebih sempurna sehingga makanan yang diserap dengan baik tersebut dapat 
dimanfaatkan oleh ayam untuk pertumbuhan jaringan dan peningkatan berat badan. 
Kecepatan pertumbuhan mempunyai variasi yang cukup besar, keadaan ini 
bergantung pada tipe ayam, jenis kelamin, galur, tata laksan, temperatur lingkungan, 
tempat ayam tersebut dipelihara, kualitas dan kuantitas ransum. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian probiotik 
Lactobacillus plantarum pada broiler hasil analisis variansi (ANOVA) tidak 
berpengaruh (P> 0,05) terhadap hematokrit, hemoglobin dan eritrosit. Konsentrasi 
pemberian probiotik Lactobacillus plantarum tidak berpengaruh terhadap status 
hematologis. 
 
B. SARAN 
Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh leukosit sebagai salah 
satu parameter untuk mengetahui status hematologi broiler dan diperlukan kajian 
lebih lanjut mengenai status hematologi yang diberi probiotik BAL Lactobacillus 
plantarum pada broiler yang berumur 7, 14, 21 dan 28 hari sebagai pembanding. 
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Lampiran 1. Rerata Nilai Hematokrit (%)  Broiler 
 
NO. PERLAKUAN (P) ULANGAN (T) Rerata 
T1 T2 T3 
1. P0 26,1 18 27 23,70 
2. P1 25 25,5 23,9 24,80 
3. P2 25,3 30,1 24 26,46 
4. P3 21,8 32,5 28,4 23,56 
 
Lampiran 2. Rerata Kadar Hemoglobin (%)  Broiler 
 
NO. PERLAKUAN (P) ULANGAN (T) Rerata 
T1 T2 T3 
1. P0 9 7,9 9,2 8,7 
2. P1 8 8,9 6 7,6 
3. P2 6,1 7,9 8 7,3 
4. P3 8 10 9 9 
 
Lampiran 3. Rerata Jumlah Eritrosit  Broiler 
 
PERLAKUAN KAMAR HITUNG TOTAL 
I II 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
P0T1 46 47 48 64 35 54 52 65 56 68 535 
P0T2 46 43 38 41 53 39 44 40 39 37 420 
P0T3 35 40 55 32 76 33 32 38 36 36 413 
P1T1 34 35 30 27 35 41 48 35 35 35 355 
P1T2 39 43 36 35 36 55 58 65 58 66 491 
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P1T3 40 47 30 35 37 44 38 26 47 41 385 
P2T1 53 45 44 52 39 42 34 51 39 26 425 
P2T2 38 34 44 39 45 45 47 39 36 38 405 
P2T3 46 48 43 46 39 42 44 35 36 40 419 
P3T1 32 35 27 30 42 28 40 42 34 35 345 
P3T2 35 33 34 36 37 38 47 37 45 49 391 
P3T3 67 62 61 62 58 48 44 50 46 39 537 
 
 
 
 
 
NO. PERLAKUAN 
(P) 
ULANGAN (T) Rerata 
T1 T2 T3 
1. P0 2.675.000 2.100.000 2.065.000 2.28 x 10
6
/mm³ 
2. P1 1.775.000  2.455.000 1.925.000 2,05 x 10
6
/mm³ 
3. P2 2.125.000 2.025.000 2.095.000 2,08 x 10
6
/mm³ 
4. P3 1.725.000 1.955.000 2.685.000 2,12 x 10
6
/mm³ 
 
 
 
 
 
 
JUMLAH TOTAL ERITROSIT = n x 
10000 
n = 
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Lampiran 4. Bobot dan pertumbuhan berat badan broiler (g/ekor) 
Umur Ayam 
(Hari) 
Bobot Badan (g/ekor) 
P0 P1 P2 P3 
2 54 55 55 50 
7 149 142 149 155 
14 328 324 355 345 
21 668 610 687 730 
28 1019 928 1114 1186 
35 1538 1408 1579 1632 
Umur Ayam 
(Hari) 
Pertumbuhan Bobot Badan (g/ekor/hari) 
P0 P1 P2 P3 
7 95 87 94 105 
14 179 182 206 109 
21 340 286 332 385 
28 351 318 427 456 
35 519 480 465 446 
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Lampiran 5.  Data Hasil Uji Statistik Analysis of Variance (ANOVA) Pada Kadar 
Hematokrit Broiler Umur 35 Hari 
 
ANOVA 
nilai hematokrit   
 
Jumlah 
Kuadrat df 
Rerata 
Persegi F Sig. 
Antar 
Kelompok 
27.116 3 9.039 .560 .656 
Dalam 
Kelompok 
129.053 8 16.132 
  
Total 156.169 11    
 
 
Beberapa Perbandingan 
Variabel Terikat:   Pemberian BAL  
Tukey HSD  
 
(I)Perlakuan (J) Perlakuan 
Rerata 
Perbedaan 
(I-J) Std. Eror Sig. 
95% Selang Kepercayaan 
 Batas 
Terendah 
Batas 
Teratas 
 aquades 
BAL 6 
BAL 6 -1.00000 3.27940 .989 -11.5018 9.5018 
BAL 8 -2.76667 3.27940 .833 -13.2685 7.7351 
BAL 10 -3.86667 3.27940 .655 -14.3685 6.6351 
BAL 6 
BAL 8 
aquades 1.00000 3.27940 .989 -9.5018 11.5018 
BAL 8 -1.76667 3.27940 .947 -12.2685 8.7351 
BAL 10 -2.86667 3.27940 .818 -13.3685 7.6351 
BAL 8 
BAL 10 
aquades 2.76667 3.27940 .833 -7.7351 13.2685 
BAL 6 1.76667 3.27940 .947 -8.7351 12.2685 
BAL 10 -1.10000 3.27940 .986 -11.6018 9.4018 
BAL 10 aquades 3.86667 3.27940 .655 -6.6351 14.3685 
BAL 6 2.86667 3.27940 .818 -7.6351 13.3685 
BAL 8 1.10000 3.27940 .986 -9.4018 11.6018 
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Lampiran 6.  Data Hasil Uji Statistik Analysis of Variance (ANOVA)  Pada Kadar 
Hemoglobin Broiler Umur 35 Hari 
 
ANOVA 
Nilai Hemoglobin 
 
Jumlah 
Kuadrat Df 
Rerata 
Persegi F Sig. 
Antar 
Kelompok 
5.873 3 1.958 1.619 .260 
Dalam 
Kelompok 
9.673 8 1.209 
  
Total 15.547 11    
 
 
Beberapa Perbandingan 
Variabel Terikat:  Pemberian BAL 
(I) Perlakuan (J)Perlakuan 
Rerata 
Perbedaan 
(I-J) Std. Error Sig. 
95% Selang Kepercayaan 
Batas 
Terendah 
Batas 
Teratas 
 Aquades BAL 6 1.06667 .89784 .650 -1.8085 3.9419 
BAL 8 1.36667 .89784 .469 -1.5085 4.2419 
BAL 10 -.30000 .89784 .986 -3.1752 2.5752 
BAL 6 aquades -1.06667 .89784 .650 -3.9419 1.8085 
BAL 8 .30000 .89784 .986 -2.5752 3.1752 
BAL 10 -1.36667 .89784 .469 -4.2419 1.5085 
BAL 8 aquades -1.36667 .89784 .469 -4.2419 1.5085 
BAL 6 -.30000 .89784 .986 -3.1752 2.5752 
BAL 10 -1.66667 .89784 .317 -4.5419 1.2085 
BAL 10 aquades .30000 .89784 .986 -2.5752 3.1752 
BAL 6 1.36667 .89784 .469 -1.5085 4.2419 
BAL 8 1.66667 .89784 .317 -1.2085 4.5419 
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Lampiran 7.  Data Hasil Uji Statistik Analysis of Variance (ANOVA)  Pada Jumlah 
Eritrosit Broiler Umur 35 Hari 
 
ANOVA 
nilai eritrosit   
 Jumlah Kuadrat df Rerata Persegi F Sig. 
Antar 
Kelompok  
92956250000.000 3 30985416670.000 .248 .860 
Dalam 
Kelompok 
997650000000.000 8 124706250000.000 
  
Total 1090606250000.000 1
1 
   
 
 
 
 
 
 
Beberapa Perbandingan 
Dependent Variable:   nilai eritrosit   
Tukey HSD 
(I) 
Perlakuan 
(J) 
Perlakuan 
Rerata Perbedaan 
(I-J) Std. Error Sig. 
95% Selang Kepercayaan 
Batas Terendah Batas Teratas 
 Aquades BAL 6 228333.33330 288335.74180 .856 -695019.2075 1151685.8740 
BAL 8 198333.33330 288335.74180 .899 -725019.2075 1121685.8740 
BAL 10 158333.33330 288335.74180 .944 -765019.2075 1081685.8740 
BAL 6 aquades -228333.33330 288335.74180 .856 -1151685.8740 695019.2075 
BAL 8 -30000.00000 288335.74180 1.000 -953352.5408 893352.5408 
BAL 10 -70000.00000 288335.74180 .995 -993352.5408 853352.5408 
BAL 8 aquades -198333.33330 288335.74180 .899 -1121685.8740 725019.2075 
BAL 6 30000.00000 288335.74180 1.000 -893352.5408 953352.5408 
BAL 10 -40000.00000 288335.74180 .999 -963352.5408 883352.5408 
BAL 10 aquades -158333.33330 288335.74180 .944 -1081685.8740 765019.2075 
BAL 6 70000.00000 288335.74180 .995 -853352.5408 993352.5408 
BAL 8 40000.00000 288335.74180 .999 -883352.5408 963352.5408 
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Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian 
 
  (Kondisi Kandang Tampak Dari Depan) 
      
 (Kondisi Kandang Tampak Dari Dalam) (Kondisi Kandang Tampak Dari Dekat) 
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(Vaksinasi Broiler umur 4 hari dengan ND B1)                        (Proses Suspensi) 
           
(Proses Pengenceran)               (Penggunaan Spektofotometer) 
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         (Tata Letak Cuvet)        (Hasil Uji Absorbansi) 
          
         (Pemberian BAL Secara Oral)        (Pengambilan Darah Dari Vena Axillaris) 
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Lampiran 9. Alat dan Bahan Penelitian 
            
              (oven)                                 (Autoklaf)        (Vortex) 
 
           
      (Spektofotometer)                      (Hot Plate)                    (Neraca Analitik) 
           
             (Cuvet)                              (Botol Vial)                  (Timbangan Digital) 
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           (Spoit Sonde)                 (Tempat Minum 3 liter)            (Lampu 60 watt)
 
                           
               (Karung)                     (Tempat Pakan 3 kg)                   (Mikroskop) 
        
               (HCL)                                  (Vita chicks)                (Pipet Pengencer RBC) 
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(Tabung Sahli & warna standar pembanding)                     (Kamar Hitung Neubauer)                    (Vaksin ND B1) 
          
       (Larutan Hayem)                       (MRSB)                             (Bakto Agar) 
           
            (Alkohol)                           (H2SO4 Pekat) 
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Lampiran 10. Petunjuk Penggunaan RT- 7600 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
PERSIAPAN 
TOMBOL ON 
PILIH HEWAN 
TES BLANK 
CAMPUR 
SAMPEL 
PERIKSA 
MENGUBAH 
PROFIL HEWAN 
PILIH MODE 
TES SAMPLE 
PRINT 
SWITCH OFF 
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